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: Sikap Keheragameen Kehidupan Komunitas Pemulung
di Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
ltlakessar
Skripsi 'rm adatah suatu studi tentang sikap kebemgamaan kehidupmr
komunitas pemulung di Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Mbk*smr. Upaye peningkatan mut* sikap keberag*rx*an yang dirnilikf *leh
ksfirunitss pmulung, hanya dapat dicapar ls.rvst pmbinaan-pembirnan
keagamaan ya€ intensif di saryrng daeng becak sendiri me,nyadari benar akau
qiaran agemalrJ/a.
K+mun.itas pemulung merupakan bagian dari sektar informal, penelitian
ini memberikaa batasan masalah bagoimana sikap keberagamaan komunitas
pemulung di Kurahan Karunrung Kecamatan Rappocini, bagaimana strategi
pemulung dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Serta bagaimanapun
kepedulian pemerintah Kota Makassar terhadap kehidupan pemulung.
Tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini adalah
untuk mengetahui sikap keberagamaan kormrnitas pemufung, mengetahui
strategi pmulung dalam mempertaka*an kelangsungan hidupnya, dan untak
rnen getahui kepedulian pemerintah Kats Makassar ferhsdap pemulung.
Adapun metsde penelitian yang dig$nakas pnulisdalan* skripsi ini iatah
menggunakan tipe penelitian deksriptif dengan tujuan menggambarkan sikap
keberagamaan komunitas pernulung di Kelurahan Kanmrung Kecamatan
Rappocini s€cara deskriptif dan membuat kesimpulan berdasarkan data yang
telah dianalisis sebagai hasil penelitian.
Sebagai hasil yang dapat disimpulkan penulis dalam skripsi ini ialah
strategi pemulung dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya yaitu dengan
cara mengumpulkan barang-barang bekas untuk dijual dan didaur ulang"
febrj.akffi ppmerintah Kota Makassar yaitu dengan membentuk kebdakan-
kebijakan atar program-program yang bersiffit wmrfi seperti rRerenov'asiktrn
tempat pedagsng kaki lima, mer€novasikaa tempat pmbuangan akhir sampah
(TPAS) sebagai taban para pem*Iung neneari barang bekas &n tempat-tempet
pernukiman pend*dtrk derrgan memt*rat TPS (te.srpat prntr$angan sementara)
atau kontainer. Dan sikap keberagamaan komunitas pemulung jika ditinjau dari
pandangan Islarn baik dari segi pelaksanaan ibadahnya msupun dari syariatny4
maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan ibadah serta syariafirya yang mereka
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Lokasi wilayah Kelurahan Karunrung Keeamatan Rappocini berada di
Jalan Jipattg R*ya Kota Makassar hgian Timtn rnen*ju kata $ungguminasa
Kab. Gowa jalan masuk lokasi berhadapan dengan jalan syekh yusuf. Kota
merupakan sebuah pemukiman individu yang heterogen, perumahan padat dan
relatif luaq terjedinya ksraganran indivifu rsrlggff]gnya hutrlngan personal-
Hubungan menusia yang secara umum mempunyai ciri-ciri yang kurang jelas"
dibuat-b*at smaet daft }aift-lain. Krydatan terseb*t r*slibatkan diversifikasi dalr
spesialisasi, spontanitas ko*tak fisik yang dekat dan jarak hubungan sosial
kontras yang menyolok, pola hidup yang kompleks, kontrol sosial, formal yang
k$at dan k$etnya fe*onnena
Kota sebagai pusat perdagangan, pusat ekonomi" pusat pemerintahan
pusat pendidika* dan prsat sffiial btrd*ya serta rnen*liki fasilitm dari pedesaan.
Kota juga dj*adiken fokus utarna dalam p€nilnilrrran r,nodal atau investasi
(berdirinya pabrik-pabrik) yang membuat penduduk desa menjadi tergiur atau
terdorong untuk hidup di kota, sehingga ksta akan dipadati olefu kaum urban
dari pedesaan dalam mencari peluang kerja tanpa berbekal keterampilan dan
keahlian serta r*e*rpunyai ti*gkat pardidika* ya*g re-*atif re*dah.I
'DaljoedN, SelakBehle Ma.syamkatKoa @andrmg: Alumni, 1996I h. I
Pernulung merupakan sekelompok yang sumber pokok
kehidupannya mencari dan menjual beli barang bekas, tampak pemukiman para
peinulung berada di dataran rendah bekas rawa atau lokasi pertanian kdah hujan
yang setiap musim hujan banjir. Pemulung dapat diklasiEkasikan meqiadi
bebempa bagaq yaitu pernulung p€tlgumpul, agen, aktivitas pernulung dapat
kita amati setiap harinyq baik di *iang hari maupun di malarn harinya,
meskipun pemulung dapat mensari barang b€bas memiliki lokasi tetap di TPd
atau kontainer-kontainer, namun banyak juga di antara mereka mencari barang
bekas sesuai dengan keinginannya. Pada umumnya tidak terdapat pembagian
wilayah daorah pencarian, namrln secara etnis mereka mencari barang bekas
sesuai dengan kebi,asaan rnereka rnasing+nasing terutarna rnereka yang
memiliki fasilitas &endaraan becak, atau sepeda ada pula yang berjalan kaki
yang tidak memakai becak. Sasarannya dalah lokasi penempatan kontainer,
yang bersepeda mencari botol dan berjalan kaki dari rumah ke rumah dan di
tempat-tempat pembuangan sampah-2
Pemulung yang mengadu nasib di kota Makassar berasal dari daeraFl
kabupaten, mere*a terpaksa melakukan pekerja'an sebagai pernulung deirgan
alasan karena mereka tidak memiliki keterampilan 'yang memadai karena
desakan kebutuhan hidup. Dan rata-rata tingtat pendidikan pernulung sangat
rendah sehingga menyebabkan wawasan dan cara pandang terhadap kehidupan
?Og. f<*ttna Sehku Ketua Kelunpok gemulung Di Kelueabn-Karunrung U,nrur 22 Tahuo,
*Sraqancera" Tanggal 6 N+vember 20O9
yang relatif sempit dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian
anak dalam kehidupan keluarga. Orientasi pendidikan kedua orang tua terutama
ayah tidak berbeda jauh dengan anaknya karena kurang motivasi orang tua.
Melihat tingkat pendidikan masyarakat pemulung agaknya ada benarnya
bahwa salah safu ciii penduduk miskin adalah Iqarena merniliki tingkat
pe+rdidikan yang retrdah rneajadi penyebab elcsatrifitas rendah terhadap bidang
bidang pekerjaan, di samping itu dengan pendidikan yang fendah mereka
rnemiliki cakrawala pernikiran yang sernpit yang pada akhirnya mempersernpit
wawasan mereka dalam menghadapi kehidupan pada umumnya.3
Sikap heberagaman komtmitas pernulung di Kelurahan Karunrung
Kecarnatan Rappocini, sudah cukup baik dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya yang *ampak pada mereka yaitu sikap mereka dalarn menjalankan
agaffta Islam seperti, shalat, puasa, zakat sekalipun masih ada yang belu'm
sempurna karena kurangnya kesadaran dalam menjalankan ibadah serta
minimnla .pengetahuan agama yang mereka dapatkan karena pendidikan
mereka rendah. Pada dasarnya pengetahuan mereka tentang agama Islam sangat
minim bahkan ada yang tidak tau sama sekali namrm karena ada faktor yang
rnendukung mudah mernaharni yainr frktor lingkungan- Mereka berada di
tengahtengah masyarakat yang mayoritas beragama Islam, serta adanya
3Dg. Kas*n* S€bbl-Ketua -Kelompok Pemulung di tGlurshari lQrunrrng U.rnur 22 Tah*n
'Wawancar*" TanSSal 12 Ncvenrber 2009.
4beberapa trstadz ata* ustadzah yang siap membina rnereka dan memberikan
kegiatan-kegiatan keagamaan di Keturahan Karunrung Kecamatan Rappocini di
tuniang oleh ceramah agama yang ditaksanakan sesudah shalat magrib dan isya
yang merupakan sakh satu sarana dalam nrenarahfth pengetdruan te$fang Islam,
selain isr untuk anak-anak dibenark sebuah pssanfen khusus untuk ksmunitas
pemulung agar anak-anak usia dini dibekali pembelaiaran tentang Af-eur'an
yait$ cara $€E;lbaca sesuai dengan kaid*h ilr** taiwid di bawah bir*binean
seorang ustadz.
sikap mereka dalam menerima hal-hal yang bersifat dogmatik
merupakan keyakinan adanya malaikat surga dan neraka dan lain-lain.
Pernahaman mereka te$fang ajaran &g&ma Islafil qd*tah usaha mereka dalam
menambah $rrtwasan atau ilmu pengetahuan tentang ajaran agama Islam sikap
seseorang terhadap agamanya banyak ditentukan oleh beberapa faktor, faktor fnf
bisa berasal dari keltlarga, Iingkungan masymakat sampai kepada penganrtr
yang berasal dari lingftungan y.ang Sih luas. Kepribadian serfa keceftderuftgaft
hati setiap manusia dipengaruhi oleh dua faktor keturunan dan faktor
tingkungan dalam hal ini termasuk kedua falctor berpengaruh terhadap sikap
keberagarnan sssssrring,
Dengan demikian betapa pe$tingnya kehidupan keluarga dan pendidikan
dalam menentukan sikap dan kepribadian seseoran& termasuk sikap
keberadaannya, sehingga'1:lama-nlama terdatlt*r: kala rnenekankan pentingrlya
fperanan pendidikan bagi kelaurga dan pentingnya keluarga mernegaftg peranan
itu terutama pada tahun pertama pada umur anak-anak. pengaruh orang tua
terhadap anak lebih besar dari pengaruh-pengaruh yang lain. Ha{ ini termasuk
sehagai kebidupan agama dari orang t*a anak sedang*an pngaruh gur$ agarna
teruyata paling kecil.a
Makassar sebagai salah satu jalur kota besar darf beberapa kota di
Indonesi, ner*p*ka* gerbang Kaw,asa* Tirntrr l*dsresia. Maka tidaklah
mengherankan jika Makassar rneru;mkan kota yang padat penduduknya
dibanding kota lain di Kawasan Timur Indonesia. Pada tahun 2009 jumlah
punduduk berdasarkan dari data Badan Statistik (BpS) mencapai 1,5 juta jiwa
dengan lajru pert*mfuhen pe.ndrrrf** fersebtrt.rnengalami lonjakan sekitar 20.000
orang dalam kurung rlallu 1 tahun.
Kota Makassar sebagai salah satu kota yang begitu kompleks juga
memiliki perkembangari yang cukup nraju dalarn bidang pendidikan, swfal
budaya, bidang ekonomi" kernajuan di bidang ekonomi ini terdapat adanya
kemudahan dalam berusaha dan memperoleh uang. Adapun faktor yang
mendukung kemudahan tersebut, adalah adanya peningkatan sarana prasarara,
penunjang perftrmbuhen eksnomi seperti ksrdisi kota yang emar! p&sar-p{rsnr
dan toko-toks dibta serta dibangun secara baik. Kernajuan yang lain adalah
munculnya industri-industrf kecil yang berbasis kera$ratan.
onr.zalialrDaradjaf, Enta Jiw*.4gama{cet vII;Ja&arta:B*lanBinhng lg4g,),h.4g
6Di kota Makassar perimbangan antarapencari kerjq kesempatan kerja
dan peluang kerja atau tenaga kerja yang tertampung tidak berbeda jauh
dengan keadaan tenaga kerja secafa nasional Ksndisi ini lebih mernburuk
dengar lebih banyaknya kaum urban yang memasuki lapangan kerja' Dan
data, statistik Kota Makassar menunjukkan, pencari kerja yang tidak
tertampung dari tahun ketahun selalu mengalami pefiumbuhan'
Dari jurnlah pencmi kerja tersebtrt berinisiatif rnernilih altern*tif
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dalam memasuki sektor
informat yang kegiatannya beraneka ragam diantaranya bekerja sebagai
pemulung. Hal demikian pcrnerintah kota Makassar henddmya msrnberikan
pertratian ke.pqda masyarakat yang {rrcmililr se-ktor-infonnal dsngan bekerja
sebagai pemulung. Dimana masyarakat pemulung memberikan kontribusi
dalam hambatan pembangunan diantaranya; Penanggulangan peningkatan
pengangguran, penalaaR ksta dan kebersihan kota" Di lain pihak pemulung
sebagai rnasyarakat yang peduli tingkungan terhadap pengumpulan bahan
baku (daur ulang) bagi pabrik-pabrik'
Secara umum bidang kerja informa{ yang terdapat di kota Makassar
sebagai berikut: pedagang kaki lima, pengemudi becah tukang semir sepatu,
pengemis'portir"pedagangasongandanpemulung.Dariklasifikasiumum
tersebut masih dapat diktasifikasikan terperinci, khususnya pedagang kaki
1im4 pedagang buall pedagang makanan, pedagang pakaian dan sebagarnya'
Sampar saat inf pemerintatr Kota Makassar belum dapat mendata secara pasti
jenis-jenis pekerjaan sekto'r informal di wilayahnya. Hal ini erat kaitannya
dengan perangkat hukum. yang h.r'kaitan ds.nggn sektgrr inforna-l yang treJum
terwujud. Dari bagian perekonomian pemerintah daerah (Pemda) Kota
Makassar menjelaskan, sampai saat ini Pemda baru menguzulkan afuran
daerah yang berkaitan dengan seklor inf,onnal. Sedang set*or infornral yang
telah tersentuh oleh pembinaan Pemda adalah jenis pedagang kaki tima,
bantuan yarLgdiberikan dalam bentuk penataan tempat penjualan-
Kajian .mengenai perkotaan tslah diteliti berbagai aspek diantaranya
pada 
-tahun lm6, Gnshv menetiti masatah penduduk miskin, pada tahun
1999, wurdjinem membahas tentang, pemulung dalam kajian sosiologiq
Kumiati Abidin (2000) meneliti tentang pekerja anak informal dan
beberapa kajian sosiologi perkotaan dari beberapa penelitidi Kota'Makassar.
Berdasar'kan uraian latar belakang tersebut di atas i.tulah sangat
menarik diadakan suatu penelitian tentang, *Sikap Keberagamaan terhadap
Komunitas Pemulung di Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassat''.
B. Perumasan Masalnh
Dari latar belakang di atas dapat diformulasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
&Bagaimana strategi pemulung dalam mempertahankan kelangsungan
hidup ?
Bagairnana kepedulian pernerintah Kota Makassar terhadap kehidupan
pemulung?
Bagaimana sikap keberagamaan komunitas kehidupan pemulung
tersebut?
C. Pengenian Judul
Beberapa konsep dasar untuk memudahkan dalam memahami judul
skripsi *Sikap Keberagamaan Komunitas Pemulung di Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar", rRaka kiranya perlu rnernaparkan
pengertianjudul sebagai berikut :
Sikap diartikan dengan "perbu&tan" (prilakul jadi pengertian tentang
sikap di sini adalah merupakan tata cara s€seorang untuk melaksanakan
suatu aktivitas tertentu.
Keberagamaan berasal dari kata dasar agama yang mendapat awalan "ke"
dan sisipan "ber" beserta akhiran "an" sehingga mdadi keberagamaan
yang.setara maknawi dapat diartikan memeluk atau meyakinkan ajaran
agama. Jadi keberagamaan yang dimaksud penulis adalah tata cara
pelaksanaan ajaran agama oldr seseorang atau masyarakat.6







Komunitas adalah kelompok organisme yang hidup dan saling
berinteraksi di suatu daerah .tertentu, rnasyarakat.T
Pemulung dalam arti luas, adalah sekelompok masyarakat yang sumber
pokok kehidupannya mencari dan menjual beli barang bekas. Kehidupan
pemulung dapat diklasifikasikan atas :
{. Agen adalah orang yang pekerjaannya meneri.ma hasil barang
pungutan dari pengumpul (huta.y'ulu) dan pemulung.
* Pengumpul adalah orang yang pekerjaannya mengumpulkan barang-
barang bekas dan menerima hasil pungutan barang-barang bekas dari
pemulung.
J. Pemulung.adalah orang yang pekerjaannya mengumpulkan barang-
barang bekas dari tempat-tempat pembuangan sampah.s
Jadi definisi secara umum yang dimaksud penulis dari judul di atas
adalah sikap mereka dalam menjalankan ajaran agarna lslam dalam suatu
kelompok masyarakat yang sumber kehidupannya mencari dan menjual











Mengenai pokok masalah yang ponulis angkat rnempunyai relevansi
dengan sejumlah teori menurut para ahli tentang sikap keberagamaan yang
terdapat d*Ianr berhgai literattn itrmiah ya*g dbpat diSdikan rui*kan dalam
menyusun skripsi ini.
Di ffitsra beberapa buku yang mempunyai rele\rsnsi dengan jud{rl
sebagai berikut:
Menurut Ptof,, Dr. Masat yang dikutip elah Jalaluddin, batrwa
meskipun belum lengkap yang telah dihimpun dari beberapa pengertian
mengenai,sikap ntsa lain:
a. Sikap merupakan hasil bel4iar yang diperaleh melalui pengalaman dan
interaksi yartg ten$ menezus dengan liaghxgart
b. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusi4 wawasan,
p*ristiwaataupun ide-
c. Sikap diperoleh dengan berinteraksi dengna manusia lain baik di rumah,
di sekstatL ternpat ibadatt nnlgun terupat lain melalui naseha[ tetadm
atau percakapan.
Selaqiutnya jika kia rnelihat pengprtian agarna dalarn konteks
kemoderenan agama, maka menurut K.H. Rasiidi agama berarti pengabdian
diri. Selar{utnya Rasjidi mengutip pedapat seCIrafig alrli *gama" yang
bernama William Templo, menurufirya: Bagaimana seseorang memiliki
pengetahun untuk hribaedh namun demikian ia berkata bahwa pokok dari
agama bukan pengetahuan tentang Tuhan, akan tetapi hubungan manusia
dengrn Tuhannya.
usektor informal memiliki beberapa sebutan yang sering muncul di
beberapa tulisan, antara lain. disebut sebagai Elanomi Bayangan, Block
Economy atau Undor Ground Economy. Sedangkan rnantan Menteri Tenaga
Kerja Comas Batubara dalam beberapa kesempatan menyebutkan sektor
informal sebagai "Katup Pengaman" Pekerja kota.
Sampai saat ini dari beberapa observasi para pakar belum terdapat
kesepakatan tentang pengertian sektor inforrnal. Namun dan beberapa pakar
telah memberikan batasan tentang sektor informal. Pakar tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Hidayat mengemukakan pengertian selsor infsrmal sebagai benlkut:
sektor informal ialah sektor yang tidak menerima bantuan atau proteksi
ekonomi dari pemerintah. Sektor yang belum dapat menggunakan (karena
tidak memiliki akses) bantuan meskipun pemerintah telah menyediakan
dana dan sektor yang telah menerima bantuan tetapi belum sanggup
membuat sektor informal berdikari (tetap gurem). Jadi kriteria yang
dipakai dalam definisi ini bukan ditekankan pada"ada atau tidak adanya
bantuan" rnelainkan "acces ability dan kualitas barituan"lO
2. Jan Breman (dalam Manning dan Efendi, l99l) mengartikan sehor
intbrmal dikaitkan dengan sektor formal, dalam arti pengertian sektor
tolIidafi,op*cit..
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intbrmal merupakan kebalikan dari pengertian sel<tor formal. Sektor
formal merniliki pengertian p4.a pekerja harian atau bulanan yang
mendapat gaji permanen. yang termasuk -dalam kelompok pekerja ini
adalah para pekerja perusahaan, industri, pegawai kantor pemerintah dan
perusahaan besar tainnya. Selanjutnya Breman mengemuliakan pekerjaan
tersebut pada umumnya merniliki sifat-si'fat sebagi berikut:
a. Pekerjaan yang tersedia saling berhubungan, merupakan bagian dari
suatu struktur pekerjaan yang saling terkait dan amat terorganisir'
b. Pekerjaan yang resmi terdafgar dalam strtistik pegekonomian'
c. Para pekerja dilindungi oleh hukum.
Adapur seklor perekonomian yang tidak memenuhi syarat tiga hal
tersebut berarti sektor perekenomian itu masuk dalam kelompok
perekonomian informal. Dengan kata lain sektor perekonomian informal
adalah sektor perekonomian. atau pekerjaan ya{rg tidak terorganisir tidak
terdaftar dan tidak dilindungi oleh hukum.
sektor informal seringkali tercukup dalam pengertian usaha sendiri
(mandiri). Untuk melengkapi pengertian fersebuf Breman memberikan
beberapa jenis pekerjaan yang terrnasuk dalam pktor inf,orm'al, antara lain;
pedagang kaki lima, penjual koran, penyemir sepatu, penjaga kios, portir,
pelacur, penjaga barang (asongan), pengemudi becak dan pemulung.
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Pemulung atau pengumpul bahan bekas, sebagai salah satu darf
pekerja sektor informal banyak diternui di kota-kota bssar. Mereka tinggal
bersama dAlam suatu lingkungan tertenhr bia^sanya di pinggiran kota. Tempat
tinggal mereka tidak jauh dari tempat pengumpulan barang bekas (lapak)
Lapak sekaligus merupakan tempat pertemuan kepentingan modal besar
yang datang dari dunia industri dengan kepentingan pernulung. Fara
pemulung pada umumnya dapat dibagi menjadi dua kelompok. Kelompak
pertarna, kelompok pemulung yffiLg telah memiliki leverantir dan sumber
tetap untuk mengumpu{*an atau mencad barang4arang bekas. Ke{ompek
kcdua, kelompok pemulung yang tidak memiliki sumber tetap. (Suparlano
1ee3).
Fenomena pemulung yang terdapat di.kota-kota besar memiliki variasi
yang agak berbeda antana ksta satu dengan kota yang lain. Tidak seperti
yang dipaparkan Parsudi Suparlan di atas adalah kehidupan pemulung yang
berada di wilayah Makassar. Di daerah ini pemulung juga dapat
diklasifi'kasikan menjadi dua kelompokl namun memiliki spesifikasi
berbeda. Kelompk "pertama adalah kelompek pemulung yang memiliki
lokasi tetap {Tempat Pembuangan Akhir) Samp.ah. Sedangkan kelompok
kedua adalah kelompok yang tidak memiliki tempat tetap, mereka mencari
barang bekas secara acak di seluruh wilayah kota. Kedua kelompok tersebut
pada umurrmya memiliki leverensir tetap
t4
E. Metade Penelitisn
1. Tipe dan Dasar Penelitian
Tipe penelitian bersifat deskriptif kualitati{ yaitu mendapatkan data
dan faka yang terjadi di lokasi penetitian mendeksripsikan berbagai
kompleksitas kehidupan pemulung di Kelurahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar, sedangkan dhsar penelitian adalah studi kasus.
2. Populasi dan Sarnpel Penelitian
a. Populasi
Dalam suatu penelitian tentunya mempunyai objek yang akan
drladikan sasaran, guna mernperoleh data yang autentik dan akurat. Objek
tersebut merupakan prioritag dari penelitian yaitu penetapan populasi
dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang tercakup dalam kelompok
masyarakat pemulung yang terbesar sekitar 75 orang di Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
b. Sampel/informan
Sampellinfornan ditentukan secara proposive attinya pemilihan
sampel secara sengaja dengan .Ialtera tertentu,'sampel dtpitth berdasarkan
keyakinan bahwa sample mengetahui masalah yang diteliti, bahwa sampel
adalah keluarga yang sudah lama menggeluti pekerjaan sebagai pemulung
dan pengumpul serta agen sebagai sampet kunci unhrk data pembanding
sebanyak 14 orang.
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3. Teknik Pengumpulan data
untuk mendapatkan hasil yang diharapkan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan strategi pengumpulan data seoara bertahap:
1. observasi, Iangkah pertama adalah mencari dan mengumpulkan data
skunder, junral, literatur yang sesuai dengan subjek materi penelitian.
Perelitian idealnya meJakukan peflgamatan seea.ra langsung pada
obyek penelitian sehingga kondisi riil yang terjadi dapat diperoleh
sesuai dangan masalah yang diteliti leitu: tempat pernbuangan
sampah, aktivitas pemulung mencari barang bekas, kondisi lokasi
pemukiman, keadaan pengumpulan serta agsn yang membeli barang
hekas dari pengumpulan dan pemulung.
2. Indepth Interview (wawancara mendalam) digunakan untuk
mendapatkan ketemngan mangerai sfkap dalr pandangan meJrgapa
mereka bekerja sebagaf pemulung, bagairnana mekanisme dan
sirkulasi penjualan barang-barang bekas serta bagaimana strategi
untuk mempertahankan hidup.
3. Dokumentasi, dipergunakan dalam rangka pengumpuran data
sekunder seperti data tentang gambaran umum daerah penelitian,
demografi, geografi dapat diperoleh melalui data statistik yang
ter'dapat di kelura'haq kecamatan, kantor statistik, Depnaker, dinas
sosial, dinas kesehatan dan keindahan dan kantar lain yang relevan.
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4. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah da:e yar.lrg ti&k ada, gunakan sistem berfikir
yaitu:
a- tndukti{ adalah suatu era berfikir yang ditempuh dengan berangkat
pada hal-hal atau peristiwa yang bersifat khusus untuk menarik
kesimpulan se€ara umum.
b. Defuktif adalah suafu cara berfikir y'ang digunakan dalam tulisan ini
dengan berangkat dari masalah*masalah yang sifatnya umum dan
dianrbil kesimpulan yang bersifat khusus.
F. Tajnan Penetitian dan Keganaan
l- Tujuan Penelitian
1. Untuk rnengetahui dinamika dan strategi survival kelompok
pemulung.
2. Untuk mengetahui hagaimana sikap keberagarnaan yang dimiliki oleh
komunitas pemulung di Kelurahan Karunrung Kec- Rappocini di
Kota Makassar dan senangtiasa snelakukae ib&&h ses$*i dengan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan menurut aturan agama.
3. Untuk mengetah*i keped*lian pernerintah kota Makassar tsrhsdap
kehidupan pemulung.
2. Kegunaan Fenelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dalam penulisan ini adalah:
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Kecamatan Rappocini agar dapat mengambil petajaran dan hikmah
terhadap sikap keberagarnaan dan sekaligus mengaplikasikannya
dalarn kehidupan beragama sehari-hari.
Untuk dijadikan sebagai bahan informasi bagi pengembangan ihnu-
ilmu sosial keagamaan bagi penelitian lanjutan.
Diharapkan menjadi input untuk mengevaluasi dalam bentuk konsional
intelektualitas tethadap kondisi sikap keberagamaan di Kelurahan
Karunrug Kecanratan Rappocini "di Makassar-
G. Garis Besar Isi
Urtuk mendapatkan gambaran dari keseluruhan dari isi skripsi ini,
rnaka penulis kiranya perlu untuk.memaparkan-garis-garis besar yang akan
dimuat dalam skripsi tersebut, y€itu sebagai,berikut:
Bab pertamao merupakan bab pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah dan rumusan masalah sebagai kerangka dasar dari
penelitian lapangan; kemudian definisi operasional, tiqjauan pustaka
selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, garis-garis besar isi skripsi serta
komposfsi bab pada bagian akhir.
Bab kedua, mernuat entang selayang pandang lokasi penolitian yang
berisi letak geografis, kepadatan penduduk, keadaan pendidikan" keadaan





Bab ketiga, mentuat tentang dinamika dan stategi survival kelompok
pemulung dan hasil yang dicapai.
'Bab kee.mpat, metnuat tentang pem-tll-ung'sebuah pekerjaan a.lternati{
yaitu gambaran/dorongan hidup sebagai ,pemulung gambaran pola piker
pemulung selanjutnya kepedulian pemerintah Kota Makassar terhadap
kehidupan pemulung dan gambaran sikap keberagamaan kelompok
pemulung.
Bab kelimq memuat tentang psnutup dan berisikan kesimpulan
sebagai instrument dari isi skripsi ini, kemudian dikemukakan implikasi
penelitian atau saran-saran yang dianggap penting sebagai sumbangsih dan
pengembangan sikap .keberagamaan tentang .pentingnya .memahami ajaran
agama Istam yang.murni dan lebih baik.
BAB II
SELAYAN.G PANDANG I*C}KA-SI PENELTT IAN
A. Keadaan Geogrufts
Faktor geografis adalah faktor yang sangat penting dan
mempengaruhi kehidupan manusia, pentingnya faktor ini adalah terlihat
pada kenyataan yang terjadi dalam masyarakat dalam proses kehidupan
manusia.
Oleh karena itu dalam menganalisis suatu masalah yang ada
hubungannya dengan suatu daerah, maka ohiek analisis tidak lepas dari
usaha .trntuk'mengetahui see&ra'lengkap tentang lokasi dan pengernbangan
daerah tersebut.
1. Letak Wilayah
Letak wilayah Kelurahan Karunrung tidak jauh dari Kecarnatan
Rappocini, karna daerah ini sudah dibangun untuk dijadikan sentral Kota
Makassar, dan jarak dari kelurahan ke kecamatan *dalah 145 km, dan
Kelurahan l(arunrung ini merupalcan salah'satu keeamatan yang terdiri
dari 10 kelurahan, dan berikut penulis uraikan nama-nama kelurahan
tersebut yaitu sebagai berikut Kelurahan Gunung Sari, Mappal4 Kasi-
kasi, Bonto Makkio, Tidung, Ballaparang; Bua Kana; Banta-bantaeng
Kelurahan Rappocini Kanrnrung. I




Adapun batas-batas wilayah tersebut adalah:
a. Sebelah Utara berbatasffi dengan Mappal#Tidung Kecamatan
Rapp-ocini
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan gunung sari Kecamatan Rappocini
c. Sebetah Timur berbatasan dengan Gunung Sari Kecamatan Rappocini
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Gunung Sari Keeamatan
Rappocini.2
Kelurahan Karunrung mempunyai suhu dan kelembaban udara
menunjukkan angka ra.ta-ra'ta yang tergo{ong sedang hingga {<aing,liaitu
antara bulan terdingin dengan temperatur 170C untuk iklim tropis akan
mengalami peningkatan hingga 34tC pada musim panas, derajat
kelembaban pada musim penghujan sekitar 72aC d'an musim kemarau
raturataS9o/a"
2. Luas Wilayah
Berdasarkan data yang diperoleh penulis pada bagian
perne.rintahan Kelurahan Kurxr-ung Kanter Ll*rah .bahwa luas w.ilayatrl
Kelurahan Karunnrng Kecamatan Rap.pocini adalah 9,23 l<rn atau 14,5
Ha. Dan secara administratif terdiri dari 14 Kecamatan dan 8 RW.
2Sumber Data: K*ntor Lur'ah
diabad 20 November 2009.
Keltn-ah*n K-arunrung Ikcanatan R*ppocini Kota M**ssar
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3. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data yang 'penulis peroleh dari kantor lurah
Karunrung Kecamatan Rappocini jumlah keseluruhan penduduk di
Kelurahan Karunrung adalah 17657 jiwa yang terdiri dari lakilaki 5709
dan perernpuan 5948 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 248y'.
kk.3
B. Keudaan Perdidikrtt
Berbicara mengenai pendidikan di Kelurahan Karunrung dapat
dikatakan sedang berkembang baik ditinja,tr dari seg.i peningkatan sarana
fisik maupun perkembangan on fisik semuanya mengalami perubahan yang
cukup baik. Hal ini terbukti dengan adanya usaha pemerintah setempat untuk
membangun sarana pendidikan Sekolah Lanjutan Ting!<at Atas (SLTA) dan
memperbaharui sarana-sarana yang t€lah aa yarig rnengalami kerusakan,
seperti sarana Taman Kanak-kanak (TK) Sekolah Dasar {SD), dan Sekolah
Lanjutan Tingkatan Pertama (SLTP)-
Dengan adanya sarana pendidikan yang telah ada dan meningkatnya
biaya pendidikan yang rnenyebabkan kendala bagi rnasyarakat yang kurang
mampu dari segi ekonomi, maka pemerintah membebaskan pembayaran SPP
dan memberikan beasiswa kepada siswa-siswi tersebut.
3 Surnber Data: Kantor Lurah Ke{urahan Kanrnr-ung Keearnatan Rappoeini Kota Makassar di
Caat2D Novernber 2009.
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Di samping itu untuk menunjang pembangunan sarana pendidikan
maka tidak ter{epas dari kegairah dan minat yang besar dari anak-anak usia
sekolah unfuk masuk sekslah tersebut, sefta adanya kesadaran orang tua
murid akan pentinslya arti pendidikan bagi anak-anak mereka, dimana pada
masa akan datang merupakan faktor yang terpenting untuk menunjang
kelancaran pembangunan di bidang pendidikan khususnya di Kelurahan
Karunrung.
Sarana pendidikan yang ada sekarang di Kelurahan Karunrung saat ini
terdiri dari Taman Kanak-kanalq Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama, dan Sekolah Lan;utan Tingkat Atas" Sarana pendidikan itu tidak
hanya melayani'penduduk desa puneak indah, tetapi juga melayani penduduk
dari luar,
Selain pendidikan formal tersebut maka pendidikan non formal dan
informal juga merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang
pendidikan format. Fendidikan irrformat merupakan pendidikan awat
sebeluna masa peadidikan usia. sekolat4 sehubungan dengan hal itu
pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
baik pendidikan formal maupun pendidikan non fonnal dan informal ini juga
penting untuk dilakukan oleh masyarakat sebagpi penambah dari pendidikan
formal karena banyak penduduk yang sudah tanjut usia y.ang tidak pernah
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merasakar pendidikanr forflral dan krraqgrrya pengetahuan tentmg agama
khuzusnya para komunitas pemulung.
Maka dapat dikatakan bahwa masyarakat yang ada di Kelurahan
Karunrung tersebut masih membutuhkan pendidikan non formal untuk
mernperbaiki pola hidup dan bcrikut abel mengenai keadaat sarana pendidikan
yaitu:
TabeIf
Keadaan Saralra Pendidikan di Kettnahan Karunnrng Keeamatan Rapocinf
Kota Makassar2OO9
2009.

















^Iumlah 9 3902 469
Sumber Data: Kantor Lurah Kelurafian Karunrung Kecamatan Rappocinf Tahun
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C. Keadaen Elssnomi
Mata pencatrarian di Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini
terdiii dari buruh kasar, pegawai Negn Sipil, wiraswasta, pedagang dan lain-
lain. Pada mata pencaharian tersebut 'masyarakat Rappocini telah
menskuninya sejak masuk di daerah terssbut.
Tabel 2
Keadaan Mata Pencarian Di Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini
KotaMakassar 2AA9.
















































Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa di Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini menganuf agama Islam, Kristen, Khatolik
dan Budha" dengan keraganrannya garna tersebut maka untuk menciptakan
kedamaian dan ketentraman antara masyarakat maka diterapkan sikap
toleransi umat beragama, yaitu sikap saling menghormati akan perbedaan
agama yangdianut oleh seseorang.
Untuk memahami keadaan keagamaan di Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini maka akan diuraikan pada tabel dibawah ini.
Tabel3
Keadaan Keagamaan di Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar 2AO9



















Sumber Data: Kantor l-urah
Talrun 2ggg
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini
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Tabel4
Keadaan SaranaKeagamaan di Keluratran Karunrung Kecamakn Rappocini
Tahun 2009
Sumber Data: Kantor Lurah Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini
Tahun Z;AA9
Kegiatan-kegiatan keagamaan di Kelurahan Kanrnrung Kecamatan
Rappocini terbentuk sebagaimana di Kecamatan lain pada umumnya yaitu
sebagai berikut:
1. Majetis Ta'lim ibu-ibu diadakan yang diadakan setiap malam
2. Pengajian rutin untuk bapak-bapak diadakan setiap sesudah shalat magrib
3. Pengajian rutin untuk ibu-ibu yang diadakan pada setiap hari minggu sore
4. Belajar mengaji untuk golongan anak-anak yang dilaksanakan di masing-
masingTPA dan dirumdh tokoh agama.n
aSyamsiq Pengurus Masjid
Karunnrng tanggal 20 Oktober 2009.
Babul Bahtia Kelurahan Karunnrng wcntomaara di Kelurahan














DTI\IAMIKA I}A.N STRATSGI SURVryAL KOMUNITAS PEMULUNG
DI KELURAHAN KARUI\RT]NG KECAMATAN RAPPOCINI KOTA
lltAKASSAR
A. Pengertian
Dinamika sosial adalah ger.ak masyarakat s€cara.tenrs firenen$ yang
menimbulkan perubahan dalam tatanan kehidupan masyarakat bersangkutan,
sedangkan strategi survival adalah suatu siasat dalam menjalankan sesuatu
makzud abu tujuan tertentu atau suatu prosedur yang mempurryai alternatif-
altematif pada, berbagai langkah dalana menopertahankan hidup, indikatonrya
antara lain:
Jaringan sosial vertikal adalah jaringan sosial yang dilakukan antara
jaringan dan buruh dimana pemulung sebagai buruh, agen, sebagai
jaringan. Da.lana noernpertahankan hidup pemulung rneminta bantuan
.pengumpul, pengumpul meminta bantuan agen.
Jaringan horizontal (kekerabatan) adalah jaringan sosial yang berdasarkan
pada teman-teman senasib, hubungan keluarga dalam mempertahankan




Dipersifikasi usaha adalah suatu cara masyarakat miskin di kota dalam
memenuhi kebutuhan pokok dengan menganekaragamkan pekerjaan guna
mencar-i tarnbahan'pendapatan
Pengarahan usaha adalah suatu cara bagi masyarakat miskin untuk
memenuhi kebutuhan pokok dengan jalan membagi tugas kepada anggota
keluarga yang sudah mampu bekerja.r
B. Strategi Survival Kelomgnk Pemulung
Strategi urrtuk me-mpertahankan hidup para pekerja se,ktor informal
sebenarnya sudah dimulai sejak mereka memutuskan pilihan untuk
berimigrasi ke kota, beberapa perilaku dan tindakan migrant yang dapat
diperhatikan sejak awal antara lain, para migrant pada saat rnenentukan
pilihan tempat t rj.ran (kota)" maka mereka memilih daerah (kota) yang ada
teman atau sanak saudara yang bertempat tinggal di daerah tqsebut-
Keputusan tersebut diambil dengan pertimbangan bahwa kehidupan
masyarakat (.penghuni baru) dengan masyarakat (penghuni lama), ada
perbedaan.
Pada umumnya strategi untuk mempertahankan kelangsungan hidup
ini dilakukan sezuai dengan tringktrngan dan keadaan sekitar rnereka. Setiap
keluarga memiliki strategi sendiri-sendiri. Pada umumnya strategi pertama
rHidayaq P'eranwt Profil dan Praspek Pedagang Eeerar (Forunal dcn Infonnal)
Pembangunan, Prisrna 1987, h. 6.
dalfrrn
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yang ditempuh adalah mennfungsikan seluruh anggota keluarga" ayah, ibu,
dan ana'k, semua ikut membanfu mencari naff<ah sesuai kemampuan masing-
.rnasing, 
-belkaitan dengan strategi rnemper.tahankan ke.langsungan hdiup ini
Garnear (1998) berpendapat masih terdapat beberapa cara y'ang dapat
ditempuh antara lain menganekaragamkan kegiatan produktif, mempererat
sistem kekerabatan, bekerja lebih liam keda) dengan sedikit masukan,
dengna tujuan un'tuk rnengurangi komsumsi pangan dan kebu'hrhan balr-an
pokok lainnya kemudian cara- terakhir adalah meninggalkan kampung
halaman menuju ke kota terdekat dengan t rjuan untuk mendapatkan
pekerjaan yang dapat menopang perekonomian keluarga.2
Menurut Barros (1980L strategi lain untulc mempertahankan
kelargsungan hidup para migrant yang tinggat di daeah kumuh" adalah
mengambil barang atau benda-benda berharga yang dapat dijual jika
sewaktu-waktu dibutuhkan untuk keperluan mendesak. Jadi dengan kata lain
pembelian barang-barang berharga tersebut berfungsi sebagai tabungan
(saring). Sepeadapat dengan Carnor sfategi lain untuk rnernpertahankan
hidup adalah dengan mempererat sistem kekerabatan. Hubungan
kemasyarakatan yang baik dengan tetangga yang berdekat, menjadikan
mereka seperli keluarga sendiri. Apabila kebetulan seorang memiliki profesi
zcoraer George, Kelangsungan Hidap; Sating Ketergantungan &n Perwfiryat di Kalangan
Koum Miskin di Philtpina (Iakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1988).
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sebagai penjual keliling, mereka akan membeli persediaan bahan baku
'bersama" membagi ongkos transporf dan 'bersama-sama berusaha agar
pekerjaan sebagai penjual keliling tetap rnenguntungkan. Dalam kehidupan
sehari-hari jalinan kekeluargaan dengan tetangga akan memberikan dampak
positif seperti dari tetangga yang memiliki sumur dan fasilitas mandi, cuci
kakus (MCK), mereka dapat mempergunakan bersama-sama.' Jika ada
anggota keluarga yang sakit mereka dapat tetangga yaflg
berprofesi 1'.uru rawat, dengan imbalan alakadarnya
Strategi untuk mempertahankan kelangsungan hidup yang tidak jauh
dari apa yang dikemukakan Camer adalah daii Hayser, ia mengajukan
bentuk jmingan sosial untuk mernpertahankan kelangsungan hidup, yaitu
pertama" jaringan sosial yang be.rdasarkan pada kerabat dekat. Kedua
jaringan sosial yang berdasar pada teman senasib dan ketiga jaringan sosial
yang berdasar pada pola hubungan pertikal. Model yang ketiga jaringan
sosial yang berdasar pada pola hubungan pertikat yang di kemudian hari
dalam perkernban gwlnya, terkenal dengan pola hubungan patronase.
Tidak jauh berbeda dengan suasana kehidupan masyarakat dan tinggal
di daerah kumuh. kehidupan masyarakat pernulung selain memiliki eara-cara
untuk mengatasi kelangzungan hidup seperti kelompok miskin pada
3 Baros Zsuz n, Proryek Perubahan Bagi Golongan Miskin Kata (Pima Junis, I 980), h. 23-24.
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umumnya masyarakat pemulung memiliki cara-cara khusus dan dominan
mereka mengembangkan jaringan hubungan patronase (patron klien).
Pelras (I9g1) berpendapat bahwa hubungan patro&lin terjadi adanye
hubungan yang tidak setara atau seimbang antara seorang pemuka
masyarakat dengan sejumlah pengikutnya. Klien memiliki hubungan
ketergantungan terhadap patron dan patron memiliki kewajiban melindungi
klien.
Persahabatan yang bersifat instrumental mencapai suatu titik ketidak
seimbangan maksimal. Sehingga seorang salrabat memiliki posisi lebih
tinggi terhadap yang lain dalam kemampuan memberikan barang dan jasa
kernudian hubungan persahabatan, rnendekati titik kritis dan selanjutnya
menunjuk ke arah hubungan patron-klien merupakan hubungan berat
sebelah. Bantuan-bantuan yang diberikan paffon lebih segera nampak baik
berupa barang-barang ekonomi. a
Scott (19781) mengenrukakan pengertian hubungan patron-klien
sebagai suatu keadaan khusus dari persekutuan (dua, orang) yang rnelibatkan
sebagian besar persahabatan yang secara individual, yang memiliki status
sosial dan ekonorni lebih tinggi berperan sebagai patron, dengan
menggunakan pengaruh'dan penghasilannya untuk memberikan perundangan
nlbid
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dan kebaikan bagi s€orang y'ang memiliki status lebih rendah (klien).
Sebagai konsekuensinya klien bersedia mem'balas budi berupa dukungan
ya$g menye.luruh serta pertotrongan serta semaca$o-pelay-anan pribadi kepada
patron.
Dari beberapa konsep di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan
patron klien (patronas). Hubungan pertukaran sosiaf arttara dua orang atau
lebih yang berkernbang ke arah partukaran yang tidak seimbang di satu
pihak memiliki kekayaan atau kedudukan lebih dari yang.lain. Kedudukan
ini tercipta karena adanya kemampuan yang lebih tinggi (superior) Pihak
yang satu terhadap pihak yang lain (inferior)- Dengan menyebabkan pihak
yarrg satu (inferior) tergantung padapihak yang lain {superior). Dan sebagai
ko.nsekuensinya pihak yang .lemah hanrs memherikan bantuan dan dukungan
berupa jasa pelayanan pribadi.
Kembali pada masalah strategi mempertahankan hidup dengan sistem
hubungan patronase, pada umurmya tingkat yang paling bawah mengharap
bantuan dari tingkat yang di atasnya lagi begitn seterusnya Pernulung
apabila mengalami kesutitan ekonomi (uang) akan meminta pertolongan
pada pengumpul sedangkan pengumpul meminta pertolongan pada agen.i
sScott James CrMtral Ekanomi Petati (Jaka*a: LP3ES, 1994)
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C. Kondisi Umum
Penelitian ini dilaksanakan di Keluralran Karunrung dan berbatasan
dengan Kecamatan Rappocini Kota Makassar" Kedua tempat tersebut
memiliki kmakteristik yang berbeda.
Kslurahan Ifunrnrung ,merupakan .tempat domisili para pemulung
yang memiliki daerah tetap untuk pencarian barang bekas yang setiap
harinya diangfuut mobil dinas kebersihan dan ada juga yang mencari dari
rumah ke rumah dan di tempat perryimpanan kontainer.
1" Kondisi Lokasi Penelitian
Lokasi tempat tinggal pemulung berada di dekat jalan poros
Makassar bagian Timur menuju Kota Sungguminasa Kab- Gowa, namun
tempat tinggal berada di daratan randah bekas rawa dan lokasi pertanian
tadah hujan yang setiap musim hujan banjir, keadaan rumah yang tidak
teratur dan kelihatan agak kumuh. Halaman rumah penuh dengan
tumpukan barang-barang bekas yang dikumpul, kemudian fasilitas air
bersih yang masih dibeli lokasi yang disewa dari pemiHk tanah setrap
bulan harus dibaym. Pembuangan limbah manusia juga tidak memenuhi
syarat kesehatan sehingga terjadi sanitasi. Tetapi yang menguntungkan
bahwa lok'asi tidak jauh dari jalan puos. Fasilitas tristrik terjangkau,
transportasi lancar terutama truk, kontainer mudah mengangkat barang
yang akan dikirim ke agen.
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Meskipun pemulung dalam mencari barang bekas memiliki lokasi
tetap. Namun banyak di antara mereka juga mencari barang bekas sesuai
dengan ke,inginannya. Pada umumnya tidak terdapat pennbagian witrayah
daerah .pencarian, namun secara etnis mereka mencari barang sesuai
dengan kebiasaan mereka masing-masing terutama mereka yang memiliki
fasilitas kendaraan becak, atau sepeda, ada pula yang berjal'an kaki, yang
memakai becak sasararilrya adalalr lokasi penempatafl kon'tainer, yang
bersepeda mencari botol dan beqialan kaki dari rumah ke rumah dan
Iokasi di tempat-ternpat pembuangan sampatr. Seperti apa yang
diutarakan oleh infonnarL Dg- Dahlan keluarga pemulung istri dan
anaknya.meneari barang bekas di lokasi TPAS. Dia rnernilih rnencari di
kontainer,kama dia punya becak. Di matam hari dia juga mencari di
lokasi TPAS tujuannya adalah agar kita memperoleh hasil yang banyak.
Untuk pencarian barang-barang bekas di sekitar pekarangan
penduduk, mereka tidak jarang mendapat perlakuan yang tidak simpati
dari para, pemilik rumalL hat ini tidak rnengherankan karena terdapat
beberapa kasus dimana pemulung tidak berlaku baik sebagaimana
mestinya pemulung mencari barang bekas. Pengumpul yang tidak
berpengalaman dapat mengidentifikasi pemulung yang nakal. Pemulung
yang nakal biasanya rnerusak dahulu barang yang masih baik untuk
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kemudian diambil, ada juga yang biasanya mengambil pakaian orang
yangdijemurdan masih banyak model kenakalan yanglain.
Dari tindakan-tindakan negatif beberapa pemulung yang telah
merusak nama baik dan rnembuat kecenderungan masyarakat memberi
penilaian yang kurang simpati terhadap pemulung secara keseluruhan.
Nilai positif pemulung di mata masyarakat juga sering muncul dari
perilaku pemulung itu sendiri di sampi.ng memang sudah dikenal oleh
masyarakal. Juga sering dipanggil untuk memperbaiki tempat pembuangan
sampah yang permanen apabila mengalami kerusakan atau membantu
pemitik rumah jika dipanggil karena memiliki keterampilan sebagai tukang
batu seperti Dg. Bo11o.
Saya kadang-kadang diminta untuk memperbaiki pot, rumah,
pembuangan air, atau tempat sampah karena saya bekas tukang batu
saya biasa diberi imbalan beberapa uang dan makan siang. Saya
diberi barang bekas yang sudah tidak dipakai, selain itu saya
diberikan fasilitas.air bersih untuk kebutuhan sehariJrari, oleh para
pernilik"zumah hingga sarnpai sekarang parapemulung tidak sulit lagi
untuk mendapatkan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari.6
Penuturan di atas menjadi salah satu contoh kerja sama yang saling
menguntundcan antara pemilik rumah (maryarakat) dan pemulung. Di
samping pe,rnulung mendapat jasa, dan barang bekas juga mengangkat citra
baik,pemulung secara keseluruhan di masyarakat.
6O9, eolb gemulung); #erlsefftearGr; di Kelurahan KarunrungKeearnatan Rappocinl tanggal 10
Oktober 2009.
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2. Tingkat Pendapatan RespondenAnfonnan
Untuk melihat dan mengehhui tingkat pendapatan informan sejak
awal telah -diklasifikasi berdasarkan stratifikasi sosial dalarn kelompok
mareka yaitu kelompok pemulung pengumpul dan agen. Tujuan
perbedaan ini dimaksudkan untuk mengetahui interval antara satu
informan dengan informan lainnya dan dapat diketahui perbedaan
pendapatan an'tara pemulung; pengumpulan dan' agen,
Penempatan pendapatan dalam kelompok tersebut dibuat setelah
melalui wawancara secara mendalam baik antara pemulung, pengumpul
a. Pernulung
S.tudi,kasus 4 ketuarga .pe.mtrlung
Keluarga informan Dg. Sandi (50/th) berasal dari Jeneponto yang
mengadu nasib di KotaMakassar.
"Saya di Jeneponto bekerja sebagaitukangbeeak' karena di kampung
tidak punya tanah, namun setelah punya anak saya merasa serba
kekwangan dan tfdak akan mungkin bisa bertahan karena penghasilan
tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Saya diajak
teman ke Makassar untuk bekerja sebagai pemulung sejak tahun 2,A04
sampai sekarang. Jadi saya menekuni pekerjaan ini sejak tahun yang
lalu sampai sekarang, anak sudah 2 orang sebenamya pekerjaan ini
tidak terlalu menggunakan tenaga tidak terikat waktu jam kerja,
penghasilan yang saya dapatkan sekitar + 200.000 sampai 300.000
setiap bulan itupun tergantung banyaknya barang-barang yang kita
kurnpul dikurangi sewa tanah Rp 10.000 perbulan, listrik dan beli air




istri karena anak masih kecil untuk mencari botol yang dapat dijual
langsung. Setiap hari artinya tidak terikat dengan pengumpul.T
Keluarga Informan Dg Buraisyah (45/th) daerah asal Gowa
"Saya terpaksa bekerja sebagai pemulung setelah memufuskan untuk
berhenti sebagai tukang becak, saya menjadi tukang becak setelah
saya berhenti sekolah di kelas 3 SD. Fada waktu itu saya diajak oleh
teman, -saya dengan anak yang masih kecil demi memenuhi
kebutuhan hidup seharj-hari penghasilan yang dapat diperoleh k-ira-
kira {* Rp 200.000 sampai Rp. 300.000 perbulan itupun tidak tetap
tergantung sedikit atau banyaknya barang-barang bekas yang kita bisa
kumpul juga dikurangi sewa tanah yang ditempati, bayar listrik dan
air bersih dibeli untuk minum dan sebagainye. Jadi penghasilan saya
lebih kecil dibanding teman-teman karena saya perempuan dan anak
saya belum'bisa membantu'r
I(eluarga informan Dg. Kasma dzzlth) -daerah asal Jeneponto yang
menekuni pekerjaan sebagai pemulung sejak umur 19 tahun dia ke
Makassar ingin mengadu nasib karena orang tua tidak punya lahan
pertanian.
'"Saya ke Makassar untuk bekerja sebagai pemulung ikut sama suami,
maka saya bekerja sebagai pemulung 2A04 sampai akhirnya
berkeluarga penghasilan yang diperoleh tidak menentu kadang
banyak, kadang kurang, penghasilan yang saya dapat perbulan kira-
kira + 500.000 sampai 600.000 dik+rangi sewa tanah yang saya
tempati sekitar 250.000 perbulan, jadi kalau dihitung perbulan sekitar
Rp 250"000 sampai Rp 350"000".e
Dg. Norma (22/th) asal daerah Kabupaten Gowa, sedikit lebih
beruntwrg dari teman-teman pemulung yang berasal dari daerah Kabupaten
'Dg- Sandi fuemulung), wawancara, di Kelurahan Katunrung Kec- Rappocini tanggat 6
Okfober 2009.
\. Auraisyah (pemulung) > wcrwancdra, cli Kelurahan Karunrung Kec. Rappocim tanggal 7
Oktober 2009.
eDg, Kasma (pemulung); wawemceffert di Kelurahan karunrung Kee. Rappoeini; tanggal 7
Oktober 2009.
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karena ia menikah dengan laki-laki yang orang tuanya penduduk asli yang
zudah punya tempat tinggal yang tidak jauh dari lokasi TPA dan memiliki
kendaraan roda tiga {bepak) di samping memulung di TPA juga
mendatangi tempat,pembuangan sementara (TPS) atau kontainer. Adapun
penghasilan yang diperoleh menurut keterangan informan:
"Saya mendapat penghasilan tidak menenhr dari barang yang saya
kumpul tergantung banyaknya" ada jenis barang yang dijual perhari
seperti botol, besi, tembaga, sedangkan karton, plastik, dan
sebagianya dijual kepada pengumpul itupun tidak terikat kepada satu
pengumpul kecuali ada uang yang ffiya ambil. Kira-kira saya
mendapat penghasilan Rp. 300.000 sampai Rp. 400.000 perbulan
tidak terhitung barang-barang yang bisa dijual perhari. 10
Apabila dilihat dari tiqgkat penghasilan pemulung tersebut dan
mencoba rata-rata memiliki tanggungan keluarga istri dan anak dan lokasi
pemukiman tempat tinggal, mereka menyewa tanah Rp 10.000 perbulan,
kondisi rumah kumuh, beli air bersih, untuk minum- bayar listrik agaknya
sulit bagi rnereka untuk rnemenuhi kebutuhan hidup sehari-hari secara
layak, mereka hanya dapat memenuhi kebutuhan pokok. Kondisi tersebut
sangat mempengaruhi kesejahteraan keluarga mereka secara menyeluruh,
kebutuhan lain seperti makanan seha! pendidikan anak, pemeliharaan
kesetrratan, kondisi ,lingkungan yang tidak sehat, penyediaan air bersih dan
sebagainya juga tidak terpenuhi.




Tingfat pendapatan pengumpul di atas rata-ratu pendapatan
pern"ulung pada urnumnya -pengumpul lnemiliki lnodal sendiri dan
pengumpul yang sudah memiliki kepercayaan pada agen juga mendapatkan
modal bantuan berupa uang dan kendaraan meskipun akhimya membentuk
keterikatan bekerja yang terpola, pengumpul yang diberi modal harus
menjual barangrya ke agen tersebut yang t€lah memb€ri pinjaman msdal.
Namun untuk memenuhi kebutuhan pokok dari tiga pengumpul yang
menjadi informan dalam penelitian ini memiliki pendapatan yang jauh
lebih baik dari pemulung" hrterval pendapatan pengumpul
Informan: Dg. Hadasia(27/th\ asal Jeneponto
"'Saya memulai pekerjaan ini sejak tamat SD umur saya masih tz
tahun, saya tidak bisa sekolah karena tidak ada biaya, saya ikut sama
suami ke Makassar untuk bekerja sebagai pemu'lung, dari hasil
memulung saya mendapat modal sedikit untuk mernbeli barang bekas
dari hasil pemulung sampai sekarang jadi pengumpul dan saya juga
dikasih tanggung jawab untuk menjadi kehra pemulung {YAPEN)-
Penghasilan yang saya dapatkan + 400.000 sampai 500.000 setiap
itupun tergantung banyaknya barang yang barang saya terima
dikurangi dengan sewa tanah lOlbulan sama pembayaran listrik dan
air bersih dan kebutuhan lainnya.lr
Dg. Mustamin (aOlth) salah seorang informan asal Jeneponto
"Saya menggeluti pekerjaan ini sejak tamat SD. Saya pindah ke
Makassar setelah saya punya anak saya di Makassar diajak sama
paman untuk dididik jadi sopir mobil sampah, karena falaor umur
"og aada*e(pagaagal); ,yavasaa dt Xdarelea *a*seesag l{a &aepwipl taaggd 2}
Oktober 2009.
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saya terpaksa jadi pemulung sambil belajar bawa mobil. Ketika bos
saya bangkrut saya memutuskan untuk kembali menjadi pemulung.
Sampai sekarang jadi pengumpul. Saya mendapat modal dari P.
Hsngki sebagai agen dari pemulung, saya dan anak saya membantu
mencari barang-barang bekas, saya kadangkadang tinggal di rumah
menimbang barang-barang bebas dari pemulung, saya mendapat
penghasilan + l0/bulan, bayar listrik dan beli air bersih untuk
kebutuhan sehari-hari. I 2
Dg. Sia (40/th)salah s€orang infsnnan asal MatakajiCrswa:
*Sejak saya putus sekolah saya jadi buruh yang bekerja di tempat
'pengu.mpul sarnpai akhi'rnya saya kawin dengan {emansesama buruh
setelah punya modal Rp, 400.000 saya mulai usaha menjadi
pengumpul tahun 1977 sarnpai aklrirnya pindate pada tahun 1992
bersama.dengan Dg. Mone mengonfrak rumah yang pennanen- Saya
melanjutkan usaha sebagaipengumpul setelah suami saya meninggal
dunia, anak yang sudah berkeluarga yang menemani saya dan sudah
punya mobil truk yang dicicil dari Tommy Horri. Di samping diberi
pinjaman modal uang dikembalikan dengan sicitan dan dipotong
harga barang. Saya dengan anak saya hanya memperoteh keuntungan
bersih minimal Rp 500.000 setiap bulan ditambah sewa mobil truknya
jika ada yang membutuhkan untuk angkatan barang".l3
c. Agen
Kehidupan Wra agen rata-rata lebih baik dari kondisi kehidupan
kelompok pemulung maupun pengumpul, sa'lah satu faktor penentu adalah
tingkat pendapatan ywry lebih tinggl dari .duaorang agsn yang menjadi
informan.
"Tommy Herry (30) menJadi agen dan pemilik modal yang lokasi
usahanya di Borong Raya No. 40 Manggala Makassar juga satu gudang
I?Dg. Mustamin (pengumpul) , wcwancaFa, di Kelurahan karunrung Kec. Rappocini, tanggal24
Ol*ober 2009.
"Dg, Sia lpengumpul); rltrwaorcffet; di Kelurahan karuruung Kee. Rappoeini; tanggal 24
Oktober 2009.
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yangberada di Sudiang. Jaringan pengumpul yang diberi modal 15 orang
di Makassar, dan mempekerjakan t2 orang laki-laki upah Rp. 15.000 setiap
hari 13 perempuan upah Rp. 7000 setiap hari diterima setiap minggu jadi
jumlah buruh yang dipekerjakan di lokasi perusahaan di BorongRaya Kec.
Manggala 25 orang tfdak termasuk sopir mobil dan kondektur omset
penjualan dari pengirirnan barang ke Surabaya dan sebagian dikirim ke
kawasan industri PT. Kima Makassar. Penghasilan + Rp 60.000:000
sampai R.p. 70.000.000 perminggu kstor. Sedangkan keuntungan bersih
yang diperoleh karena naik turunnya barang + 30.000.000 sarnpai Rp
60.000.000 perbulan ratz+ata dalam keadaan normal kecuali tiba-tiba
harga turun sedang barang yang betum terkirim maka keuntungan tidak
sebesar itu.
Tingkat pendapatan salah seorang inforrnan
"Daming (37) lokasi usahanya di Jl. Tamangapa Raya 2 No. 5 Kec.
Manggala Makassar Darming sgak tamat STIN di Jawa Timur dia
bekerja di pabrik khusus ptastik di Surabaya karena dia ingin mandiri
pindah ke Makassar karena menganggap usaha agen barang bekas itu
sangat mudah dilakukan di samping barangnya banyak juga tidak
dipergunakan orang dia menjalin kerja sama dengan 5 orang
pengumpul di lokasi TPA dan di tempat lain saya mempekerjakan 6
oranglaki-laki semua upah yaftgditerima perbulan Rp 500.000lorang
jadi kermtungan yang saya peroleh Rp t3.000.000 sampai Rp
16.000.000ibu1an masih harus dikeluarkan untuk pekerja Rp.
3.000.000, makan dua kali sehari saya tanggung dan pernondokan;
saya tidak bisa pastikan penghasilan tetap karena ada cicilan mobil,
modal sebahagian dipinjam dari teman pengusaha di Surabaya, Juga
kendala teknis adalah rnodal masih.kurangla
zw
tt{asil urawancara; Di Keluarahan Karunrung Kecanratan Rappocini, Tanggal 25 Oktcber
BAB IV
PEMULTnIG SEBUAH PEKERJAAN ALTEANATIF
A. Carnbaran AWivitas sehagai Pemulung
Mas;rarakat pemulung merupakan kumpulaa individu yang mencari
dan mengumpufkan barang bekas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
peinulung rner*pakan s*atu pekerjaa* yang rnemilikf $$mb€r p+k+k
kehidupan dari mencari dan rnenjual beli barang bekas. Secara ulnum tidak
terdapat organisasi formal, mereka tidak memiliki serikat pekerja atau
semncaffinys, mereka melakukan pekerjaannye s€carg mffrdiri, dan
memperoleh hasil secas& perorangan. Jika dilihat d,ari strukt$r sosial maka
mereka dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari dapat diklasifikasikan
dalarn tiga ketrmpok yait*: ke.lo*lpk pemulung se"bagai kelomp+k paling
bawah" yang mensari barang bekas untuk dijual, kelornpok pengumpul
adalah yang berada pada kelas menengah karena tidak mencari barang bekas
tstapi membeli barang bekas dari pemulung, kernudiaa kelompok paling
afas adalah kelompok yang memiliki modal dan perusahaan untuk membeli
dan menampung barang dari kelompok pemulung untuk dikirim ke pabrik-
pabrik-
Ivlasyarakat pemulung sebagai masyarakat perkotaan yang tergolong
miskin karena penghasilan yang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan
hidup keluarga, mereka mempunyai keinginan yang kuat untuk mengadu
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nasib di kota Makassar dengan harapan untuk meningkatkan taraf hidupnya
yang serba kekurangan terutama dari kebufuhan ekonomi, karena mereka
tidak memiliki keterampilan yang menradai karena desakan kebutuhan
hidup, rnaka mereka terpaksa memilih bekerja sebagai pemulung yang tidak
memertrukan keterampilaB dan modal yang banyak, cukup dengan alat dan
karung.
Perntrlung rata+ata berpendidikan sangat rendbh, $D it*p*n tidak
tamat. Faktor pendidikan sangat berpengaruh terhadap pendidikan wa\ryasan
dan cara pandang terhadap kehidupan yang relatif sempit dan sangat
berpengaruh terh:adap perkembangan kepribadian anak dalam kehidupan
keluarga.l
Para pemulung mencari barang b€kas secara mandiri"dblam artian
mer-eka mencari baraRg, secara sendiri-sendiri tidak terkoordin'asi, mereka
mencari bmang bekas sesuai dengan kemampuan r*ereka masing+nasing
ada yang berfikir untuk menyelesaikan kondisi pasar,pada saat pasar sedang.
membutuhkan kertas mereka akan lebih senang mencari barang bekas yang
bahan dasanrya adalah dari kertas, demikian ju& pada saat harga plastik di
pasaran tinggi mereka akan cenderung mencari dan mengambil barang
lainnya tentu ada skala prioritas.
'Dg. Kas+na, salah seerang pemul*ag, 2? tatruc\ Wawa&tera di Kelucehsn K*runrung Tanggal
24 Oktober2009.
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Berdasarkan hasil wawancara dapat rnemberikan gambaran bahwa
pekerjaan pemulung ada sekitar Tavo yang memiliki pekerjaan sebagai
pemutung karena faktor keterpaksaan, sedangkan pemulung dalam kategori
memilih pekerjaan sebagai pemulung karena pelarian atau gagal sekolah
yaitu 507o dari-pemulung yang memilih pekerjaan tersebut.
B. Gambsraa Pda Ptkir Petnulung
Peluang kerja yang diminati oleh kaum urban pada urnumnya di
sef<tor brmal sedangkan petuang kerja informal yang ters€dia di kota masih
terbatas dan merlimb{il.}€a prmasatahan perafirpungen tenaga keqa afuu
disebut pengpngggran, datam hat ini harus dicarikan alternatif tain dalam
upaya mengatasi melalui peluang kerja sektor informal.
sektor informan merupakan usaha rnandiri diantaranya, pedagang
kaki lim4 pengemudi becah pemulung dan sebagainya. pemulung adalah
Ek alcifi"tas: dalam mengumptrlkan bahan-bahan bekas, yang masih bisa
dimanfaatkan (daur ulang), pertgumput dan pemulung.2
Interaksi sosial hubungan timbal balik saling pengaruh
m€mp€ngsruhi antara agen, pengumpul dan p€mulung di dalam aktifitasnya
mengumpulkan atau mendapatkan penghasilan dengan kerja sama,
persaingan danlain s;ebagairrya. Aktivitas.dan strategr survival para pakeqa
informal seben'arnya sudah dimulai sejak mereka memutuskan pilihan untuk
'Dg, f,Iabi i, salah seorang pern*lu*g, 30 tahurr Wcrwensara di lieluehao K*runrung Tanggal
9 November200g.
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berirnigrasi ke kota-kota bagi para p€mulung sfrategi yang dilaksanakan ada
beberapa jaringan di dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Darrpak semua ini adalah rmtuk fapmuhinya kebutuhan dan aspirasi dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi ketuarga melalui pemenuhan
kebuttrlran 4qser atan keb$tuhan fisik, makq dan minum dan pendidikan
anak, sehi-ngga nak-anak yang mermsuki usia sekolah orang tuanya dapat
rnemberikan kesempatan bagrnya untuk menikmati pendidikan yang ada.
Klasifikasi dan intenaksi sosial adalah hubungan timtral balik antara
agen sebagai pengusaha dan'pemitik modat yang'dtpiqiamkan kepada
pengprrtFftll trr*trk memenuhi bcrang bekas yang dikumpnrlkan oleh
pernulung. Pernulung adatah pekerja sekts.r inf,onnal yang aktifitasnya
mengumpulkan barang bekas untuk mendapatkan penghasilan rnelalui kerja
suurur ar$ara sesama pemufung dan pengumpul" persaingan untuk
mendapatkan barang yang lebih banyak dan sebagainya. Jaringan horizontal
yang dilakukan antara sesama pe'mtrlung dalam usalra mernenuhi kebutuhan
hidup, jaringan vertikal antara pemulung dengan p€ngBmpul dan agen agar
barang yang dikumpul dapat dibeli, diversifikasi usaha yang dilakukan
pemutung dengan mencari pekerjaan lain untuk tambatran penghasilan atau
dengan jalan pengerahan tenaga kerja untuk anggota keluarga ikut
membanttl.3
- 
lDt Norrnaq s€ata&g penulung, ?7 tahua, t*'enr6rw{tra, di Kelxraha Karuarung, tanggal 30Oktober2009.
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C. Kepedalian Pemerintah Kota fuIakassat erhadap Kehidupan Pemulung
Dalam mensiasati kelangsungan hidup bagi kelompok pemulung
sebagai penduduk miskin di perkotaan mereka harus dapat memantbatkan
peluang dari bantuan program pemerintah seperti KIP, PKK, IDT, dan JPS,
melalui LmrbagaPembmdayaan Masyarakat (LPMI
Program KIP lebih menitikberatkan pada perbaikan pemukiman
penduduk dalam bentukfisik dan non fisik atau jasmani dan rohani terhadap
penganbangm sumber daya manusia disalurkan melalui kelompok-
kelompok sosial ekonomi yang terdapat di kel-ur'ah-an masing-masing.
Program-program pemerirtah (tDT dan. JPS) tetah sanryai dan
diterapkan pada lokasi-lokasi termasuk dalam lokasi penelitian dengan
harapan dana tenebut akan membantu mengangkat kesejahteraan hidup para
penduduk prCIgrrlm itu berhenti disebabkan karena:
Pertama: Kurangnya kesad'aren rnasyarakat dalam memahami bahwa dane
terse"but merupakan dana masyarakat yang harus kembali untuk
digilir naffiun masyarakat merasa bantuan itu cuma-cuma.
Kedua: Pengelolaan dana tidak maksimal karena orang yang mengelola
kurang eakap dalam mensssialisasikan psnggunaanrrya kepada
maslerakat
Dari keterangan salah seorang ketua kelompok pemulung
mengatakan bahuna berbagai bantuan yang telah diberikan oleh pihak
pemerintah terhadap penduduk trrang masih tertinggal baili di desa maupun
perhotffat pada urnffrmye kurang meny'wrtuh langsung tahadap
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peningketan kehidupan masyarakat, bantuan-bantuan tersebut tidak sanrpai
pada sasaran yang drtuju dan terhenti karena individu atau kelompok
masyar:akat yang seharusnya sudah tidak berhak menerima tetapi masih
menerima- Begitu pula sebaliknya yang berhak meaerima tetapi tidak
dihrikan. Itulah s*abnya muncul asurnsi, bahwa kelompk masyarakat
miskin sebagai kelompok masyarakat yang tidak berdaya yang perlu
dikasihani atau diberi bantuan.
Gambaran Sikap Keberagamaan padq Masyarakat Pemulung di
Kelurahan Karanr ung Kecamatan Rappocini
Sikap keberagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri
seorang yang mendorong urrtrrk betinghah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agani,a", sikap keagaman tersebut oleh adanya
koesistensi antwa kepersayaan ter.hadap age(ns, sebagai un$rr koguiti{
per€tsaan tertndap agama sebagai unsur afektif dan psrilalar terhadap agacul
sebagai unsdtr ko_gnitif. Jadi sikap keagamaan r,rcrupakan integrasi secara
kompleks antara pengetahuan agamq perasaan agarlm serta tindakan
keagamaan dalam diri seseorang. HaI ini menunjukkan bahwa sikap
leagamaan menyangkuf atau berhubrmgan dengan segala kejiwaan.
Bagaimana bentuk sikap keagamaan dapat dilihat seberapa jauh
keterkaitan komponen ks-gnisr, afeksi dan ksnasi ses€orang dengan firasalah-
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masalah y'ang menyangkut agama. Hubungan tersebut jelas tidak ditentukan
atau hubungan sesaat melainkan dari interzksi dan pengalaman.
Ajar.an agama memuat norma-norma y.ang dijadikan pedoman atau
pemeluknya dalam bersikap, norma tersebut mengacu pada pencapaian ilai-
nilai tuhur yang mengacu pada pembentukan kepribadian dan keserasian
hubungan sosial dalam upaya memenuhi ketaatan kepada mt yang
supranatural, dengan demikian sikap keagamaan merupakan kecendrungan
tmtuk -mennerutri tuntutan yang dimaksud. a
Sikap keberagamaan rnerapakan tingkah laku seseo&mg datam
menjalankan agama yang dianutny4 sebagaimana yang dikemukakan oleh
Elizabeth K. N ottingham :
"Agama adalah jejala yang begitu sering terdapat dimana*mana
sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk membuat abstraksi
ilmiah. Agama telah menimbulkan ktrayaknya yang paling luas dan
juga digunakan untuk membenarkan kekejaman orang yang luar biasa
terhadap orang lain. Agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin
yang pating sempurna.'" 5
Pendapat yang dikemukakan di atas berkaitan juga dengan apa yang
dikemukakan oleh M. Utsman Najati mengenai dorongan ftgamayaitu:
"Dorongan agama merupakan tuntutan jiwa yang tidak dapat dihindari
oleh setiap manusia. Dan sectra alamiah dorongan beragama tersebut
merupakan stimulasi psikis yang mempunyai tandasan ilmiah dalam
watak kejadian manusia. I€bih jauhnya dorongan itu akan menciptakan
n Miftah Thoha. Ferilaku Organisusi Konxp Dasar dm Aplikasinya (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1983), h. 32-33.
sElizabeth K. Notthin-qhany Agana dan Ma4nrakat (Cet. VIII: Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002\,h.3-4.
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suasana ketenangan" ketentraman dan kebahagiaan batin dengan
mewuj.udkan dalam sebuah peribadatan- 6
Asumsi teoritis di atas, telah menggambarkan dorongan agama
sebagai komponen prirnor dalarn kehidupan 'manusia yang tidak dapat
dipisahkan dari dirinya dan secara feno.menal varidilas dor.ongan agama
dalam kehidupan empirik manusia sudah banyak sudah banyak diakui oleh
beberapa cendekiawan, bagi mereka agama tidak hanya dipandang bisa
memberikan berbagai macam harapan dan motivasi hidup, akan tetapi disisi
lain juga aganaa telah rneraberikan nilai-nilai dan nsrma-nornoa kehidupan
yang selalu drjunjung tinggi oleh manusia.
Selanjutnya jika kita melihat pengertian agama dalam konteks
komodernan agmna, maka menurut K.fI. Rasjidi agama berarti pengabdian
diri. Selanjutnya Ras;iidi mengutip pendapat seorang ahli agama yang
bernama William Temple, menurutnya: Bagaimana seseorang memiliki
pengetahuan untuk beribadah, namun demikian, ia berkata bahwa pokok dari
agama bukan pengetahuan tentang Tuhan, akan tetapi hubungan antara
manusia dengan Tuh'annya, sebab agama menurut Rasjidi dapat
dibandingkan dengan enjoyment bukan contemplation Secara kongkrit dapat
disamakan dengan rasa cinta seseor€lng. Oleh karena itu, suatu hal yang
penttng dipahami tentang agama adalah rasa pengabdan (dedicatian atau
u M. Utsrnan Najati" 1985, h. 40
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cantenmenr).' Sehingga di sini, tiap-tiap pemeluk agama merasa bahwa ia
harus mengabdikan diri se'kuaFkuatnya kepada agama yangdianutnya.
Berkaitan dengan hal itu menurut Naquib ,AI-Attar seorang filosof
kelahiran Indonesia yang kini jadi warga negara Malasyia bahwa afii agama
dalam agama Islam diungkapkan dengan kata din. Kata din tidak hanya di
artikan sekedar konsep; akan tetapi merupakan yang
diterjemahkan dengan amat baik ke dalam realitas dan dihidupi dengan
pengalaman manusia. Naquib selanjutnya berkata sumber tertinggi dari
pengertian din itu bersumber dari wahyu, yang mengagungkan adanya
pegabdian dan perjanjian antara diri para eksistensi manusia dengan Tuhan.
Lebih jauh lagi kata Naquib, bahwa agama itu sendiri, yffiLg sesungguhnya
adalah penyerahan diri kepada Allah Swt.
Gagasan penyerahan diri itu serrdiri sebenarnya sudah mencakup
peragaan. iman dan perbuatani namun dalam pokok tindakan penverahan diri
manusia kepada Tuhan itu adalah rasa berhubungan kepada Tuhan karena ia
telah melimpahkan atau memberikan anugerah eksistensi kepada manusia-8
Agama dalam arti pe'nyerahan .diri {bukan ketundukanl
menggambarkan bahwa hal tersebut dilakukan secara aktif dengan inisiatif.
Pada pihak manusia sebagai hamba untuk menyerahkan dirinya pada Allah
' Rasiidi, FilsSat Agarna(Cet. 8; lakzrta: Bulan Bintang, l99O)" h. 3.
8 Sayyed Muh. Naguib AI-Attas, Islcnn md The Philosophlt at Science Te,rjemahan Saiful
Muzani. Islam dan Filsafat Jains (Cet. I ; Mizaq 1995), h. 1 7-19.
s1
dfpahamf tanpa paksaan, dengan kata lafn penyerahan diri menggambarkan
geraftan aktif yang tujadi pada manusia yang'berasal dari tundukan hati dan
kemudian diny,atakan sec?ra lahiriyah. Sebab h4iuan akhir agama bagi
manusia kepada keadaan sebelum keberadaannya di dunia, dalam hal ini
berarti melibatkan upaya pencarian identitas dan nasib terakhirnya, dengan
rnelakukan per-bua-tan yeng benar (arnal saleh). e Dalarn hal tersebut adalah
hidup itu sendiri yang mehcakup pencarian ilrmr yang benardan terkendali.
Dengan demikian agama dapat dipahami sebagai suatu sistem nilai,
tatanan yang mernbenkan petunju'tq pedaman dan dorongan bagi
manusia unfuk kembali memahami agamanya dalam memecahkan berbagai
masalah sosial modern seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial
budaya dan sebagainya. Sehingga terbentuk motivasi, tujnan hidup d'an
perilaku manusia yang menuju pada keridhaan Altah" Dalam rangka
menghadapi komploksitas dan modernisasi akad sekarang yang semakin
dekat dan menghadang kita dengan berbagai tantangan lahir dan batin.
Hal ini berhubungan dengan pendapat Jalaluddin Rumi yang dikutip
oleh Jalaluddin Rahrnat beliau membedakan antara dua macam
keberagamaan atau dua macam kesalehan, yakni keberagamaan yang
pertama adalah keberagamaan polesan. Orang meletakkan nilai-nilai pada
segi lahiriahnya saja, orang meletakkan kemuliaan pada pelaksanaan secara
n' Ib id,h. lg.
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harfiah terhadap teks-teks syariah, seperti orang yang berkeinginan. Tetapi ia
merasa keinginannya betul-betul adalah realisasi dari perintah agama.
Keberaganraan yang kedua adalah keberagarna{m yang Bayazid AI-
Bustami, keberagamaan ini telah menekankan pentingnya memelihara
lahiriyah agama dengan tidak melupakan segi-segi betiniah dan tujuan dari
keberagamaan itu, ltulalr kei'manan yang tulus.10
Drs. H. Abu Ahmadi dalam bukunya Psikalogi Sosial mengatakan
bahwa sikap sebagai kesadaran individu yang menentukan perbuatan-
perbuatan yang nyata ataupun yang mungkin akan terjadi dalam kegiatan-
kegiatan sssial.ll
Untuk mengukur kadar keberagamaan terkait dengan penelitian
penulis maka digunakan pendapat Glock dan Strark, menurut kedua ahli ini
untuk mengetahui kadar keberagamaan individu dapat dipakai kerangka
sebagai berikut:
1. Adanya 'keterlibatan ritual, yaitu tingkatan seja-uhmana s€s€or€mg
mengerjakan kewaji.ban ritual dalam agaura mer-eka.
2- Adanya keterlibatan ideologis yaitn tingkatan sejauhnana orang
menerima hal-hal yang. dogmatik di dalam agama merek4 misalnya
apakah mereka percaya adanya malaikat, kiamat, surga, dan lain
sebagainya.
3. Adanya keterlibatan intelektual, yaitu mengg€mbarkan seberapa
jauh mereka mengetahui tentang ajaran agilnarrya. Seberapa jauh
aktifitasnya didatam menambah pengetahuan agamanya-
toJalaludditr Rahmad, Meraih Cifta llahi (&nta Peneerahan &tfisme), (Cet. trl; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 70.
I t Drs. Abu Ahmadi. P sikologi.Sosial (Cet. 1 ; Semarang: Rineka Cipta" I 990).
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4. Adanya keterlibatan pengalaman, yaitu menunjukkan apakah
ses€orang pernah mengalami pengalaman spektakuler yang
merupakan kewajiban yang datang dari Tuhan.
5. Adanya keterlibatan sesara konsekuen, yaitu tingkatan sejauhmana
perilaku seseorang konsekuen dengan qiaran agamanyal2
Di suatu sisi agama dipandang oleh pemeluknya sebagai sumber
moral dan nilai Sernentara di sisi lain dianggap sebagai surnber konflilq
meminjam istilah Alif Muhammad, agama acap kati menampakkan diri
sebagai sesuatu yang berwujud ganda. Hal ini seperti disinyalir oleh Johan
Efendi yang menyatakan bahwa agama pada suatu wakfu memproklamirkan
perdarna-ian, jatan -nnenuj-u kese-lama-tarq persatuan dan persaudnraanl na{nun
pada waktu yang lain menampakkan dirinya sebagai sesuatu yang dianggap
garang dan menyebar konflik, meminjam istilah Alif Muhamamd, agama
acap kali menampakkan diri sebagai sesuatu yang berwujud ganda. Hal ini
seperti yang disinyalir*an oleh Johan Ef€ndi yangmenyatakan balrwa agama
pada suatu waLtu memproklamirkan perdamaian, persatuan dan
persaudaraarq namtln pada wakfu yang lain menampakkan dirinya sebagai
sesuafu yang dtanggap garang dan menyebar konflik-r
Penganut agama adalahcrang ang meyakini dan mempercayai suatu
ajaran agama. Terkait dengan sikap keberagamaan, keyakinan itu melahirkan
perbuatan baik atau buruk yang dalam term Islam disebut amal perbuatan.




Dari mana mereka meyakfni bahwa suatu perbuatan itu baik atau burutg
keyakinan itu dimiliki dari rangkaian proses tnemaharni dan rnernpelajari
ajaran agama Isl.ani. oleh karera itu" seJiap pengpnut akan berbeda dan
memiliki interpretasi yang beragam dalam memahami ajaran agamanya.
Unfuk memahami sikap keberagaman komunitas permrlung tersebut
dalam kaitan ini Prof Dr. Sarlito ll/ira,ruan Sar.rl,sRs dalam bukunya
Psikalagt Sostol bahwa sikap tidak dapat dilihat secara langsung. oleh
karena ifu untuk mengetahui bagaimana sikap seseorang terhadap sikap
objek tertentu, ktta harus melihatnya mela{ui tiga domain sikap, yaitu
pengetahuan (kognisi) perasaan (afek) dan perilaku {konasi).ra
Merujuk pada teori tersebut dimana objek yang diteliti ini berada pada
daerah transmigrasi yang sarat dengan pergaulan. Signifikasi teori ini oleh
John Lock menyatakan bahwa manusia dilahirkan dalam iiwa yang putih
bersih bagaikan meja lilin yang,belum dicoreti ?fa.apfl" meja lilin itu dapat
ditulis dengan apapun menurut kehendak pefiulis tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa manusia dapat dirubah oleh tingkungan atau fakfor-
faktor dari 'luar yaitu 'berupa 'pengalarnan-'pengalamar, baik pengalamarl
pendidikan ftraupun pengalaman lingkungan.s
Teori ini terkait dengna haditsNabi Muhammad Saw yang berbunyi:
raSarlito Wirawan Sarwonq Psilwlogi Sosiat Individn dsn Teori-teori Psikologi Sosial (Cet.ll;
Iakarta: Balai Fustaka, 1999I h.263.
ttM. Noor HS,Himpunan Istilah Psilcalogl (Ca.I; Surabaya: Dunia Offset, 1997), h. 158.
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ct*"3*,-)i *;raLrgu e:fit * S;
Artinya:
"setiap bayi itu dilahirkan atas dasar fitrah, maka kedua orang
tuanyalah 
_yang menjadikannya Yahudi" Nasrani, atau Majusi". (H.R
Bukhari)F
Dengan melihat hadits di atas maka.1'elaslah bahwa manusia secara
fitrafi meyakini adanya Ailah Azza.Wa Jalla adalatr sesuatu yang pasti tanpa
harus menyerahkan pemikiran dan pembelajaran (tanpa harus berfikir dan
belajar). Ifutika seseotrtrrg melihat dirinya tak mungkin Hrir tanpa adanya
pe.ncipta itu. Hati nurani setiap mahtutq maka ketika ia hertanya kepada hati
nuraninya pasti dia berkata meyakini adanya Allah dan tidaktah hal ini
berubah dari hati nurani seseorang kecuali dia telah berada pada kondisi
yang telah berubah. Karena pada saat anak cucu Adam masih dalam
kandungn A.llah rnenyeruh roh bayi itu bersaksi dan bayi tersebut bersaftsi,
tidak mengenal apakah orang fuanya beragama Islam atau bukan
sebagaimana hal ini diuraikan dalam firman Allah eS. Al-A'raf: l7z yang
berbunyi:
t  / . {  t l  .  l ,  o{  * l  
-  
, , t  . . , -  
_.  t  4t1, . . : f  ?\flt "fi^:bt IP -e+t'i"&)"t bt-r* e, ?5t; q b AJ, ,tI :y
.  r  ! , ' .  , . .  .a)  
,1r_, . . . r ! .1 ._. , i  I  t :  { r . .  ,s
,jW l-uadte tr-g=- t;lz.lr4ilt fqUyc=rt Ui4J,
ltAbi Abdillah Muhammad bin Ismail. N-Bukhart Shahih Al-Bakhari (Cet. l; Beirut Dasa Al-









"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengarnbil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka
menjawab: 'Betul @ngkau Tuhan kami! kami menjadi saksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: *Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang yang
tengah terhadap ini (keesaan Tuhanf" 17
Dan berikut ini penulis akan mengemukakan sifat mereka dalam
mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam menjalankan syariatnya seperfi
shalat, puasa dan zakat untuklebihjelasnya akan diuraikan b'erikut ini:
1. Shalat
Sebagai&ana diketahui hahwa shalat merupakan perintah Atlah
kepada setiap kaum muslim yang wajib dikerjakan yaitu 5 kali dalam
sehari semalam, manakalah shalat itu dilakukan secara tekun dan kontinu,
maka akan terjadi alat pendidikan rohani yang efe'l$if memperbaharui dan
rnennolihara j iwa serta nnernupuk pertu.nnbuhan kesadaran beragarna.
Sebagaimana firman Allah Swt. yang memerintahkan untuk
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Itbepartemen Agama P.I., AI-Qur'an don Terjemahnya" Edisi Baru (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penteriematr/Tafsir Al-Qur'an. 1989), h. 639.
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Terjemahnye:
Bacalah apa yagn tetah diwahyukan kepadamu" yaitu At-Kitab (At-
Qur'an) dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah
perbuatan-perbuatan keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat
AIIah (shalatladalah lebih besar (keutamaannya darf ibadah-ibadah
yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.tE
F,taI dernikian rnaka shalat itu sangatlah benrnnfaat dan esensial
dalam kehidupan ummat Islam dan sangat berarti bagi kehidupan
manusia baik dunia maupun di ak*rirat kelak. Ibadah shalat juga dapat
membentuk pribadi muslim atau kesadaran bagi kehidupan beragama.
Sel+l$ungan dengan hat tersebut di atas, dengan melihat
kehidupan beragama pere komunitas pemulung di Makassar yang
aktifitasnya sebahagian besar menghabiskan waktu di tempat
pembuangan sampah (TPA) untuk bekerja mencari nafkah terkadang
terlena dan lalai d'ari melaksanakan aj'man-ajaran agama yaftg mereka
anut yaifu agama Islam, khususnya komunitas. pemulung yang beragama
Islam di Kelurahan Karumung Makassar-
Salah satu sikap komunitas pemulung di Kelurahan Karunrung
Makassar adalah mereka sering tralai dari shalat tenrtarna shalat lirna
wkatu, secara sempurna, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman akan
ajaran Islam. Selain itu kurangnya kesadaran dalam menjalankan ibadah
shalat, karena mereka lebih banyak menghabiskan waktunya. Pada waktu
'" Ibid.. h.639.
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merek€ pergi m€mulung untuk mencari naf,kah, sebagaimana yang oleh
salah satuinfonnasi:
"Bbhwa ada bahkan banyak yang sering tidak melaksanakan shalat
Jumat- Jika mereka pulang dari mernulung karena lelah dan
mengantuk sehingga tidur dan tidak melaksanakan shalat _[irmat.
Bahkan ada di antara mereka yang pergi memulung pada hari Jumat,
mereka kelihatan mcngafiggap. shalat J,urnat alalah suatu lmt yang
tidak penting dan mereka lebjh mengutamakan bekerja unfirk
kepentingan duniawi, tanpa memperhatikan kepentingan akhimya. Ie
seiring dengaa hal tersebut, masyarakat pemulung di Kelurahan
Karunrung adalah semua mengaku beragama Islam, dan sebahagian dari
mereka'juga tau kewajiban rnsreka sebagai umat Islam seperti shalat,
za'kat dan puasa, tetqpi mereka lebih mementingkan kehidupan duniawi
dari pada kehidupar akhiratnya Dengan dernikiar banyak di antara
anggota masyarakat khususnya komunitas pemulang sering lalai dzlam
shalat lima waktu, disebabkan karena mereka bekerja berlafif-tarut
ataukah ketiduran karena kelah pulang dari memulung, sehingga
akibatrya mereka lupa kewajiban kepada Allah Swt. sikap lain dari
masyarakat khususnya komunitas pemulung terhadap pengalaman ajaran
Islam, adalah adanya mereka kurang melaksana-kan shalat berjamaah, hal
tersebut sebagaimana telah dikermrkakan cleh salah se.crang informan:
"Bahwa ada seb,ahagian di antara anggota masyarakat khususaya
komrmitas pannrlung yang jararg pergi ke ma$id untuk
melaksanakan shalat be{amaah, mereka agaknya lebih senang shalat
leDg. Kasnw S€lal+r Pimpinan Pes*ntre* Peaaul**g Llmur ?? Tahu rn !{.awrlncaradi K€lurahan
IGruamng Tanggal 7 Novenrber 3009
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s€fidirjan dari pada sftalat berjamaah di mesji{ hal tersebut mungkin
disebebkan karena trelah darf pekerjaan ataukah mungkin belum
meinahami tentang nilai-nilai atau keutamaan shalat be{amaah-.2o
Agama Islam. meqgajarkan agar setiap umar senantiasa ingat dan
naelaksa{'Iakar-I kewajibafi$ya sebagai harnba Atlah Swt. tenrtarna shalat-
baik di waldu duduk, berarti bekerja dan sebagainy4 sebagai dasas
tersebut {irman Allah dalarn eS An-Nisa (4} ayat 103:
e,^ ia. f  t  t  
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Te$ernalrnya:
"--- Ingadah Attah di waktu bsrdiri, di waktu fuduk dan di waktu
berbaring Kemudian apabfla kanru telah merasa amar. maka
dirikanlah shalat ittr (scbagaimana biasa). sesungguhnya shalat itu
frrdu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman".2l
Menm,u pengarntzw pernl.is, ksmunitasr pemulung tersebrr
bahkan sudafi dibentuk sebuatr pesantren pemulmg yaitu BMH (.tsaitul
Maal Hidayatullah). Pesantren tersebut digunakan sebagai sarana tempat
ibadah khususnya pada masyarakat pemulung dan sekaligus sebagai
Taman Pendidikan AQur'an ffpA), untuk santri yang belajar mengaji
temp-atnya itu tidak jauh dari rumah pemulung pesantren tersebut.
sedangkan pada bukm Ramadhan tampak terlihat antusias mengikuti
shalattamwih di masjid y.frrgdekat dari wnrah merelw, ryatagi setelah
%g Mustamin Umur 40 tahun seb.tgai pengump.rl, Ws*,<wc.sm di Kelurahan l(rrunrungbnggal6 November2fs9..
2rbep*rternen Aganm RI., ap eit.,h. l3g,
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shalat Isya disenangi dengan eeramah agama selama bulan Rarnadhan
setelalr itu dilakukan shalat tarawjh yang diakhiri dengan shalat witir 3
rakaat.
2 P=uasa
Berikut iniakan d.ijetaskan bagaimana pelaksanaan ibadah puasa,
bagi pa'ra pernulung di Kelurahan Karunrung, puasa iuga mer-upakan
kewaj,iban atas tiap4iap pribadi mulsiln yang dilaksanakan pada bulan
Rarnadhan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Al-Baqarah alat
183 yang berbunyi:
u Jlirt J" +t K it+hfi'# +5 :-fir"" U,fi q\k"
,  
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Ter._ierna-hnya:
Hai orang-orang yang berirnan, diwajibkan atas kamu berptlasa
sebagai-rnana diwajibkan atas orang-orang sebel'um ka'mu agar kamu
bertakwa.22
Berdasarkan ayat di atas, dapatlah dipahami bahwa puasa juga
merupakalr kewajibau bagi setiap oralg muslim'dan mernpunyai manfaat
yang besar bagi pelaksanaannya, di antara dapat mendidik manusia
b'erakhlak mulra, teguh mem€gang am&nah, iujur dgn disipl4 puasa
adalah alat tu,rtuk mensucikan manusia agar dapat menglrindari diri dari
perbuetan jahat Puasa tidak hanya menjauhkan diri dari makan dan
o^Ihid-,b.M,
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minum tetapi menjauhkan diri dari segala rn&o&tn perbuatan yang tidak
baik-
Sehubungan dengan pelaksanaan ibadah purxa pada masyarakat
pemulung dalarn mengerjakan ibadah puasa. Ini sudah cukup baik khusus
puasa padb btilaa Ramadharu meskiptm masih ada di' antara yang
melakukan ibadah pua{ia tapi tidak melakukan shalat lima.wa'kfu se€&ra
sempurna karena menurutnya walaupun butan Rarnadhan ntereka tetap
pergi memulung hinga mereka melalaikan shalat, sebagaimana yang
dikatakan oleh salah seorang informan:
"Ilbblrya rnereka lrarnpir sernua rnelaksanakan puasa pada bulan
Ramadhan tapl tidak melakukan shalat karena menurutnya biar
tidal( dapat pahala shalat yang penting d.p^3t pahala putsa karena
puasa wajib hanya sebulan dalam setahun'o.?3
Dengan demikian sikap keberagamazm fnasyarakat pemul.ung
ditinjau dari segi pelaksanaan ibadah puas4 lraka dapat dikatakan bal,rwa
sikap keberagarnaan sebahagian naasyarakat pemultrng masih sangat
membutuhkan pembinaan dan bimbingan dari para muballiglt dan juru
dakwah.
3. Zakat
Za}rtt menurut bahasa berarti "mensucikan".24 Oleh sebab itu
mengeluarkan mkat berafii mensucikan diri pritradi dar harta benda
aDg. Mustafr, urnur 40 se$agai pernulung, +'ousanc-em, di Kelurshan Karunrung tanggl l0
November2O0.9.
2abrs' N*zarudd;lr.R;er,k,DineuJ Islow {Cet.IV;Bandung; PT. Al-Ma:a'rif; 1981), h.I77.
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yang dimiliki. Jadi zakat f*rah berbunyi mensucikan harta benda itu
sendirj- Hal inj dijelaskan oleh Allah Swt. dalam surah At-Taubah ayat
103 yang berbunyi:
Terjemalrnya:
Ambillah da'ri harta benda me+eka mkat mere*a unfuk
membersihkan dan mensucikan mereka dengan rakat itu.2s
Kemudian mengurai fungsi dan tujuan zakat iuga telah
diterangkan secara terperinci oleh syariat Islam lewat Al-Qur'an dan
sunnah Rasulullah Saw. antara lain sebagaimana dalam Al-Qur'an surah
At-Taubah ayat69 yang berbunyi:
, t "  
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Terjanahnya:
Sesungguhnya zakat-nkat itu, hanyalah untuk orang-orar€ kafir,
onmg-orang miskin, peilg$rus-penguftis r.akat, para muallaf yang
dibujuk hatinya; untuk (memerdekakan) budak- Orangioraag yang
berhutang, untuk lala* Alla}. dan orang-orang yang sedang dalam
perjatanan, sebagai suatu ketetapan ya$g diwabyukan Allah; dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.26




Dari ayat di atas dijelaskan delapan orang yang berhak menerima
zaka\ yakni zakat hart4 sedangkan untuk zakat fitrah menurut
keterangan hadits di atas, tidakuntukyang lain-lainnya.
Dalam ke'hidupan beragama m4syaratat pemulung di Kelurahan
Karunrung meirgenai kewajiban zakat itu masilr banyak yang ktrrang
rnemahami arti dan maknanya sehingga tidak melakukannya karena
menurut mereka ibadatr zekat hanya diwajibkan atas orang-orang yang
mampu atau orang kaya saja. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah
seorang inforrnan:
"Bahwa nlg;t itu tidak wqrb bagi orang mustim seperti lwni
karena untuk makan kamf s4ja susah apalagi untuk diberikan
kepada orang lain".27
Menumt pengamatan panulis, ketilca bulan Ramadhan yang
mengeluarkan zrtkat fitrah harqra orang:orang yang betul-betul
mengetahui ma{<na dan mengeluarkan zalrat ha'[ irn'didukung dari hasil
wawanc{ua dengan salah s€orang informae yang mengatakan:
"Elahwa megneluarkan zakat itu untuk mensucikan harta yagn
dilakukan sesuai dengan ukurannya yaitu senilai makanan pokok
atau beras sebesar 4 titer atau berupa uang yang seharga 4 liter
beras".x
?bg, Sia, umur 40 hhtm; sebagai pengumpul; w6w6ncera; di Kelurahan Karunrung tanggal 1l
Novemhr?009.





I. Dalam kehidupan masyarkat pemulung merupakan salah satu pekeq'aan
di seLtor informal yang dipilih dalam masy'arakat atau sekelompok orang
untuk mempedalrankan hidup di perkotaan dengan cara mengumpulkan
barang-barang bekas untuk dijual kernudian di dauru'lang. Mereka dalam
melahrkan,pekerjaan ini hanya,mengandatkan .tenaga dan menggunakan
alat yang sangat sederhana yaitu guncu dan karung plastik. Penghasilan
yang mereka dapatkan sehari-hari jika dibandingftan dengan kebutuhan
hidupnya sangat kurang.
Kehidupan pernulung dapat diklasifikasikan dalam tiga lapi,san
sosial (strafikasi terdiri agen2 pengumpu| dan pemutung) ketiga lapisan
ini secara strukhr berbeda tetapi dalam melakukan aktifitasnya rnerniliki
tujuan yang sama. Kehidupan pemdung sangat dinamis hal ini dapat
dilihat dalana upaya utuk rnenopertahankan kelangsungan hidupnya
(strategi survival) dengan cara melakukan interaksi sosial yang bersifat
vertikal dan horizontal, selain itu melakukan deversifikasi usaha untuk




pemulung yang berdomisili di Kelurahan Karunrung masih tergolong
miskin.
Kebijakaa pemerintah kota Makassar yang berkaitan dengan sektor
informal pada umumnya telah terlihat ada upaya meskipun dalam bentuk
kebijakan-kebijakan atau program-program yang bersifat umum seperti
merelokasi tempat pedagang kaki lima, pedagang keliling, pengemudi
b€cak dan unttrk pemulung pemda kota Makassar merelskasikan ternpat
pembuangan akhir sampah (TPAS) sebagai lahan para pemulung mencari
barang bekas, dan tempat-tempat pemukiman penduduk dengan membuat
TPS (tempat pembuangan sementara) atau kontainer" hal tersebut masih
jauh dari harapan mereka {'pemulung)yang menginginkan bantuan berupa
modal, koperasi, lokasi pemukiman yang sehat dan sebagainya.
Sikap keberagamaan komunitas pemulung di Kelurahan Karunrung kota
Makassar, jika ditinjau dari pandangan lslam baik dilihat dari segi
pelaksanaan ibadahnya maupun dari syariatnya, maka dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan i.badah serta. syariafr,rya yang rnereka paha.nai rnasih
jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena komunitas pemulung
kurang mendapat motivasi dan bimbingan dari pihak yang.berkompeten,
oleh karena itu masyarakat ersebut termasuk memiliki pendidikan yang




1. Untuk mengarahkan sikap keberagamaan yang dimitiki oleh rnasyarakat
pemulung, maka diharapkan partisipasi oleh semua pihak terutama para
mubbllgqh dan juru dakwah, untuk mengintensiftan pembinaan dan
bimbingan agama Islam kepada masyarakat pmulung.
2. Dengan perhatian pemerintah kota di Makassar yang memiliki kepedulian
sosial terhadap nasib pemu'[ung; diharapkan dapat memberikan bantuan
modal, alat.alat y,ang dib*tul*an, sdain itu masyarakat dapat mensima
secara bai'k kehadiran rnereka dalam melakukan pekerj-aannya.
3. Flendaknya masyarakat pemulung menyadari bahuaa jika bekerja sebagai
pemulung tidak dapat meningkatkan taraf kehidupannya diperlukan
usaha lain dengan melakukan de&rsifikasi usals dan mengerahkan
tenaga kerja dan usaha tersetut tidak berhasil maka sebaliknya mere*a
meninggalkau pekerjaan sebagai pemulung dan mencari peke4'aan lain,
agar terhindar dari golangan, masyar-aknt miskin ye$g terstnrftfur.
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1. Apakah saudara sudah menjalankan ajaran agama Islarn dengan baik?
2. Apakah sa*dara mengetahui makna dan tujuan ibadah yang dikerjake*?
3. Apakah saudara sudah mengerjakan s€mua rukun Islam?
4- Kenapa saudara memilih bekerya sebagai pemulung?
5. Bagairnana sffategi pemulung da{am mempertahankan ke{angsungan hrdup?
6. Apakah dengan bekerja sebagai pemulung dapt mempertahankan
helagnsungan hidup?
7. Bagaimana usaha saudara dalam menambah pengetahuan tentang agama
Islam?
8. Bagaimana kepeduiian pemerintah Kota Makassar terhadap kehidupan
peruulung?
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dan harap diber ikan bantuan dan fasi l i tas eper lunya'
Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
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U. 30200 105005/Sosiologi A ama
Mahasiswa UIN Makassar
Jl.Malengkeri 1 Makassar
Menindak lanjuti Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor :070 I 3006-1 I KKBI X 120A9. Tanggal 23 OKober 2009 Perihal






Tembusan Kepada Yth :
1, Kepala lGntor Kesatuan Bangsa Kota Makassar;
2. Dekan Fakuttas Ushuluddin & UIN Alauddin Makassar
3.  SdT.FIRHAi l
4.  Arsio
.SIKAP KEBERAGAMAN KEHIDUPAN KO}IUNITAS PEMULUI{G DI
KELURAHAI{ KARUI{RUNG KECAMATAI{ RAPFOCINI KOTA
MAKASSAR"
Bermaksud mengadakan Penelitian dalam rangka Penyusunan Skripsi
sesuai judul tersebut diatas yang dilaKanakan selama 1 (Satu) bulan terhitung
mulai tanggal 30 OKober 2009 sld 30 Nopember 2009 sehubungan dengan hal
tersebut pada perinsipnya kami menyetujui dan diberikan bantuan sefta
fasilitas eperlunya.
Demikian disampaikan dan selanjutnya yang bersangkutan melaporkan
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